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Ikhtisar Keuangan 
Financial Highlight 


(dalam ribuan Rp) (in thousand Rp) 


URAIAN REAL 2004 REAL 2005 REAL 2006 DESCRIPTION 
AKTIVA ASSETS 
AKTIVA LANCAR Current assets 
Kas dan setara kas 161.021 135.027 125.116 Cash and cash eguivalents 
Aktiva lancar lain-lain 116.621 190.475 202.051 Other current Asets 


AKTIVA TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS 


Aktiva pajak tangguhan 1.991 0 5.860 Deferred tax assets 
Aktiva real estat 172.550 182.889 242.695 Real estate assets 
Aktiva tetap-bersih 251.961 311.816 341.089 Net fixed assets 
Aktiva tidak lancar lainnya 68.066 83.514 37.459 Other non current assets 


KEWAJ IBAN DAN EKUITAS 
Kewajiban lancar 143.893 199.648 128.432 Current liabilities 
Kewajiban tidak lancar 65.249 57.745 102.147 Non-current liabilities 


Keuntungan yang ditangguhkan 


LIABILITIES AND EQUITY 


Unrealized gain on sale & 


atas sale & lease back 1.054 -- -- leaseback transaction 
Hak minoritas atas aktiva bersih Minority interest on net assets 
anak perusahaan 303 394 347 of a susidiary 
EKUITAS EQUITY 
Modal saham 400.000 400.000 400.000 Authorized capital 
Tambahan modal disetor 36.709 36.709 36.709 Aditional paid-in capital 
Saldo Laba Retained earnings 
Ditentukan Penggunaannya 14.394 15.499 15.499 Appropriated 
Tidak ditentukan Penggunaannya 110.609 193.726 271.134 Unappropriated 


(dalam jutaan Rp) 


URAIAN 


Pendapatan usaha 


Beban pokok penjualan 
& beban langsung 


LABA KOTOR 

Beban usaha 

LABA USAHA 

Penghasilan bunga 

Beban bunga & keuangan 
Pendapatan (beban) lain-lain 
LABA SEBELUM PAJ AK 
Pajak (pph badan) 


LABA SEBELUM 
HAK MINORITAS 


Hak minoritas atas laba bersih 
anak perusahaan 


LABA BERSIH 


Real 2004 

% 
542.815 100 
261.443 48 
281.372 52 
114.166 21 
167.206 31 
5.417 0 
(4.949) (1) 
(4.691) (1) 
162.983 30 
(52.320) (10) 
110.663 20 
(55) (0) 
110.609 — 20 


Real 2005 
Yo 
617.881 100 
322.741 52 
295.140 48 
124.159 20 
170.981 28 
8.216 1 
(1.487) 0 
1.714 0 
179.423 29 
(54.910) (9) 
124.514 20 
(12) 0 
124.502 20 


Ikhtisar Keuangan 


Financial Highlight 


(in million Rp) 


DESCRIPTION 


Revenue 


Cost of sales & direct costs 
GROSS PROFIT 
Operation expenses 
OPERATING PROFIT 
Interest income 

Finance Cost 

Other income (charges) 
PROFIT BEFORE TAX 
Income tax 


INCOME BEFORE 
MINORITY INTEREST 


Minority interest in net income 
of subsidiary 


NET PROFIT 


Laporan Dewan Komisaris 
Board of Commissioner's Report 


Tahun 2006 merupakan tonggak 
penting bagi PT Pembangunan Jaya Ancol 
Tbk.Pada tahun tersebut perusahaan untuk 
pertama kalinya meluncurkan visi menuju Ancol 
Spectacular 2015. Visi baru ini memberi arah 
pada PT Pembangunan J aya Ancol Tbk untuk 

berkiprah menjadi perusahaan visioner yang 
memiliki bidang usaha rekreasi dan resor serta 
properti, serta rentang operasinya hingga 

keluar DKI Jaya bahkan akan menjangkau 
Asean. 

Dalam mencapai Visi Ancol 
Spectacular 2015, PT Pembangunan J aya Ancol 
Tbk mencanangkan tiga periode penting. Tahun 
2006 - 2008 sebagai Ancol Vibrant, tahun 2009 
- 2011 Ancol Excellence, dan tahun 2012 -2015 
Ancol Spectacular. Tiga periode penting ini 
memiliki target antara yang jelas untuk mencapai 
Ancol Spectacular 2015. 

Ancol Vibrant 2006-2008 telah dimulai 
dengan memerkuat infrastruktur dari segi 
operasi, keuangan, organisasi dan SDM. 
Semuanya terjabarkan dalam Master Plan 
secara cermat dalam Transformasi Strategis, 
termasuk menciptakan pusat revitalisasi 
karyawan: Ancol Recruitment Center & Learning 
Center (AR/LC). 

Kinerja perusahaan pada tahun 2006 
yang terus membaik dari sisi keuangan dan 
operasi berkat pengendalian manajemen dan 
pengelolaan risiko yang hati-hati. Direksi dan 
karyawan telah bekerja keras dan inovatif. 
Terbukti dari target jumlah pengunjung 10 juta 
orang pada tahun 2006, realisasinya mencapai 
12,4 juta orang. Demikian pula laba, ternyata 
sudah sesuai dengan target yang ditetapkan 
perusahaan. Ini adalah sebuah prestasi 
manajemen dan seluruh karyawan yang harus 
mendapat apresiasi. 


The year 2006 has been an important 
milestone for PT Pembangunan J aya Ancol Tbk. 
Itis in this year that the Company stepped into 
a new era by launching binding commitment to 
its vision, namely Ancol Spectacular 2015. The 
new vision will direct the Company to be 
committed to becoming a company with vision 
which runs businesses of recreation, resort and 
property whose operational area will cover areas 
outside Jakarta or even ASEAN countries. 

To reach Ancol Spectacular 2015 
vision, PT Pembangunan J aya Ancol Tbk. has 
proclaimed 3 important periods: the period of 
2006-2008 is called as Ancol Vibrant, period of 
2009 - 2011 will be Ancol Excellence, and period 
of 2012 - 2015 will be Ancol Spectacular. Each 
of the three periods has its clearly defined goals 
and targets, all covering the frameworks reguired 
to reach the grand program Ancol Spectacular 
2015.. 

Ancol Vibrant 2006-2008 was initiated 
by strengthening the infrastructures in terms of 
operation, finance, organization and human 
resources. These have been carefully specified 
in the company's Strategic Transformation 
Master Plan which also includes the 
establishment of Ancol Recruitment Center and 
Learning Center (AR/LC). 

From the financial and operational 
points of view, the company performance in 
year 2006 significantly improved owing to its 
carefully crafted management control and risk 
management. The success story is attributed 
to the synergy of board of directors and 
employees which have been working hard in 
creating necessary achievement and innovation. 
This can be seen from the fact that the company 
was able to reach the target set up by the 
General Meeting of Shareholders. The 
achievement made by the Board of Directors 
and employees really deserves sincere 
appreciation. 


Depan Front :Drs. Ma'mun Amin 

Belakang (dari kiri ke kanan) Back (from 
left to right): Trisna Muliadi, Ir. Palgunadi Tatit 
Setyawan, Dipl. Ing, Drs. Hari Sandjojo Mj, 
M.Si, Ir H. KRMH. Daryanto Mangoenpratolo 


Yosodiningrat. 


PT Pembangunan Jaya Acol Tbk 
menerapkan good corporate governance (GCG) 
secara cermat dan konsisten sehingga bisa 
disebut sebagai warga bisnis yang baik. Untuk 
mencapai tingkat ketaatan (compliance) 
perusahaan telah membentuk Satuan Pengawas 
Internal dan Komite Audit. Satuan Pengawas 
Internal telah memberikan masukan terhadap 
sistem pengendalian manajemen beserta 
pelaksanaanya. Masukan ini sangat berguna 
bagi direksi untuk lebih dini melakukan 
pengendalian manajemen. 

Komite Audit telah melaksanakan 
tugasnya dengan memberi masukan kepada 
komisaris mengenai hal-hal penting yang bisa 
dilakukan direksi untuk pelaksanaan GCG. 
Komite Audit juga memberi masukan kepada 
Satuan Pengawas Internal agar fungsi dan 
kinerja SPI maksimal 

Sedangkan komitmen terhadap 
penerapam Corporate Social Responsibility 
terus dilakukan untuk membawa PT 
Pembangunan J aya Ancol Tbk sebagai green 
company. 

Akhir kata, saya mengucapkan terima 
kasih atas komitmen J ajaran Komisaris dan 
Direksi, serta Manajemen, Komite Audit dan 
seluruh karyawan yang telah meningkatkan 
kinerja perusahaan sesuai dengan prinsip- 
prinsip Tata Kelola Perusahaan Yang Baik. 
Semoga PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk 
dapat terus maju menuju ke arah yang lebih 
baik dan semakin berkembang di masa yang 
akan datang. Selamat bekerja 


Application of careful and consistent 
Good Corporate Governance (GCG) will improve 
the company's credibility before the business 
partners and the government. To help all the 
division reach the high level of compliance, the 
company has established the so called Internal 
Controller Unit and Audit Committee. The 
Internal Controller Unit is responsible for 
supplying suggestions and recommendations 
on management control system and its 
implementation. The suggestions and 
recommendation will become useful 
consideration for the directors for earlier 
management control. 

The Audit Committee has 
accomplished its tasks by giving inputs to the 
commissioner about important things that should 
be executed by the directors regarding GCG 
implementation. The committee has also given 
inputs to the Internal Control Unit with regards 
to maximizing its function and performance. 

The company's commitment to the 
Corporate Social Responsibility has been well 
maintained in orderto tum the Company into 
a green company. 

Finally, | would like to extend my 
gratitude for the undeviating commitment of 
the Board of Commissioners, Directors, 
Management, Audit Committee and all the 
employees who have been working hard to 
improve the Company under the principles of 
Good Corporate Governance. It is our hope the 
PT Pembangunan J aya Ancol move towards a 
better state and may it enjoy a remarkable 
growth in the future. Happy working! 


Drs. Ma'mun Amin 
Komisaris Utama Presiden Commissioner 


Laporan Dewan Direksi 
Board of Director's Report 


Periode Ancol Vibrant 2006-2008 
dengan program-programnya yang membuat 
perusahaan lebih bergetar adalah awal dari tiga 
periode menuju cita-cita Ancol Spectacular 
2015. Perusahaan telah memulai memerkuat 
infrastruktur internal: baik dari sisi operasi, 
keuangan, organisasi dan pengembangan 
Sumber Daya Manusia. 

Dari sisi operasi, perusahaan telah 
melalukan langkah-langkah strategis dengan 
memacu inovasi dan kreativitas. Kita bisa lihat, 
mulai dari revitalisasi wahana ( Samudra, Atlantis 
Water Adventure) sampai menciptakan acara- 
acara internasional yang menarik pengujung. 
Dari sisi keuangan, telah dilakukan efesiensi 
biaya tetapi tetap bisa menghasilkan output 
yang maksimal. Dari sisi organisasi, perusahaan 
semakin menyadari perlunya organisasi yang 
ramping namun dinamis. Dari sisi sumber daya 
manusia (SDM), perusahaan berupaya 
meningkatkan kompetensi manajemen dan 
karyawan dengan pelatihan-pelatihan. SDM 
harus berkembang menjadi berbasis kompetensi 
(Competence-based Human Resourses 
Management), sehingga SDM menjadi aset 
intelektual yang berharga bagi perusahaan. 

Tahun 2006 ditandai dengan 
peningkatan penjualan dan peningkatan laba. 
Bidang usaha Rekreasi/Resor tetap merupakan 
penyumbang terbesar terhadap penjualan 
perusahaan. J umlah pengunjung Ancol yang 
direncanakan sebesar 10 juta orang, ternyata 
melampaui target 12,4 juta orang sepanjang 
tahun 2006. Komponen tiket masuk wahana- 
wahana tetap menjadi kontributor terbesar dari 
sisi pendapatan perusahaan. Acara-acara yang 
digelar di Dufan ternyata menarik minat 
pengunjung. Misalnya cabaret show Le Belle, 
Russian Circus dan Euro Kids Circus. 


Ancol Vibrant 2006 - 2008, along with 
its programs which will vibrate the Company, 
has become the company’s initial steps to the 
three periods to reach the ideals of Ancol 
Spectacular 2015. The Company has started 
strengthening foundation forthe success of the 
company's internal infrastructure in terms of 
operation, finance, organization, and human 
resources development. 

From the operational points of view, 
strategic steps have been undertaken by to 
encourage staff's innovation and creation. As 
can be seen from the revitalization of centers 
of attractions (the Samudra, the Atlantis Water 
Adventure) and creation of internationally 
acclaimed events that will become a magnet to 
attract more visitors. From the financial point 
of view, cost efficiency has been applied, yet 
maximum output can still be reached. From the 
organizational side, the company has been 
aware of the importance of efficient and dynamic 
organization. Meanwhile, in terms of human 
resources, the company has managed to 
improve the managers' and employee's 
competency by means of provision of related 
trainings. The company finds it necessary to 
develop the human resources under the 
Competence-based Human Resources 
Management to obtain competent and skilled 
human resources. 

The year 2006 has been characterized 
by an incline in sales improvement and profit. 
Recreational and resort sector has remained 
the biggest contributor to the Company's sales. 
The number of Ancol visitors, originally targeted 
to be 10 million, reached a number of over 12,4 
million 2006. Admission fees to the centers of 
attractions still serve as the biggest contributor 
to the Company's. Events and programs 
organized by Dufan, such as Le Belle Cabaret 
Show, Russian Circus and Euro Kids Circus, 
have attracted unbelievably considerable number 
of visitors. 


Namun kondisi ekonomi makro 
Indonesia yang ternyata hanya tumbuh 5,526 
(semula diprediksi 6.026) sepanjang 2006, 
menjadi hambatan bagi penjualan properti/real 
estate. Bidang usaha ini tidak mencapai target 
penjualan, namun tetap menarik untuk ditekuni. 
Bidang properti/real estate ini terus berkembang 
dalam 10 tahun terakhir: dari angka penjualan 
hanya Rp 20 miliar pada 1997 menjadi Rp 270 
miliar pada 2006. Di samping itu tingkat hasil 
usaha bidang properti/real estate sangat 
menarik, yakni mencapai 61,6%. 

Sejak tahun 2002 perusahaan bekerja 
Sama dengan Pemda Kabupaten Kutai 
Kertanegara dalam pengembangan desain, 
pembangunan dan pengelolaan Taman Wisata 
Pulau Kumala seluas 80 hektare.Ini adalah 
pembelajaran bagi Ancol, sebelum perusahaan 
bermitra dengan pemain global yang punya 
jaringan kuat untuk masuk pasar ASEAN. 

Secara umum pada tahun 2006 kinerja 
keuangan relatif membaik. Aktiva bersih naik 
dari Rp 903,722 miliar pada tahun 2005 menjadi 
Rp 954,271 miliar pada 2006. Pendapatan 
Usaha pada tahun 2006 meningkat menjadi 
Rp 693,141 miliar dibanding tahun 2005 yang 
sebesar Rp 617,881 miliar. Laba bersih sedikit 
meningkat dari Rp 124,501 miliar pada tahun 
2005 menjadi Rp 126,213 miliar. Ekuitas 
perusahaan juga meningkat di tahun 2006 
menjadi Rp723,344 miliar dibanding tahun 
2005 yang Rp 645,935 miliar. 

Perusahaan konsisten menjalankan 
Good Corporate Governance (GCG) agar 
senantiasa menjadi perusahaan yang terkelola 
dengan baik. Perusahaan menyadari penerapan 
GCG akan membuat kegiatan usaha lebih 
terkontrol karena risk management ditempatkan 
sebagai bagian penting dari GCG. Dengan 
mengurangi dan mencegah risiko-risiko bisnis 
akan tercapai tata kelola yang baik untuk 
melancarkan usaha meraih cita-cita dan visi 
perusahaan. 


Unfortunately, Indonesia's 
macroeconomic which in fact has only grown 
by 5,596 (originally predicted to be by 6,0%) in 
2006 has been an obstacle to the property/real 
estate sales. Regardless the fact that this 
business has failed to reach its sales target, still 
it is worth developing. Property/real estate 
sector has actually been developing during the 
last 10 years as can be seen from the sales of 
only Rp 20 billion in 1997 to Rp 270 billion in 
2006. In addition to that, the net profit level of 
property/real estate sector which is 61.696, turns 
out to be very prospective. 

The Company has been engaged in 
co-operation with the Government of Kutai 
Kertanegara Regency for development of the 
design, construction and management of the 
80-hectare Pulau Kumala Tourism Center. This 
co-operation has been a learning medium for 
Ancol before it actually starts partnering with 
global players which has powerful network to 
penetrate into ASEAN market. 

In general, the Company's 2006 
financial performance has relatively improved. 
The net asset increased from Rp 903.722 billion 
in 2005 to Rp 954.271 billion in 2006. Operational 
revenue recorded a figure of Rp 693.141 billion 
in 2006; an increase from that of the previous 
year which was Rp 617.881 billion. The net 
profit enjoyed a slight increase, from Rp 124.501 
billion in 2005 to Rp 126.213 billion in 2006. 
The Company's equity improved to Rp 723.344 
billion in 2006 compared to that of the previous 
year which was only Rp 645.935 billion. 

Full and consistent Good corporate 
governance (GCG) has been carried out in a 
responsible and ethical manner while trying to 
serve asa good business citizen. The Company 
is aware that GCG application would encourage 
it to better control the business processes. Risk 
management has been a crucial part of GCGa 
nd therefore the management would take any 
necessary attempts to minimize and avoid 
detrimental business risks. 


Seluruh stakeholders mendapatkan 
apresiasi dari perusahaan. Untuk para 
pemegang saham, Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) menetapkan dividen yang tak 
kurang dari 30% dari laba bersih sejak tahun 
2001. Bagi seluruh karyawan di semua level 
terbuka jenjang karir yang setara, dan 
kesejahteraan karyawan mendapatkan prioritas 
utama. Hubungan saling menguntungkan terus 
dibina dan dikembangkan dengan seluruh mitra 
usaha. Bagi masyarakat, perusahaan berperan 
sebagai social leader dalam memacu 
pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional. 
Terhadap lingkungan, perusahaan juga 
mempunyai komitmen kuat untuk menjaga 
kelestariannya sehingga menjadi green company 
yang disegani. Itulah antara lain upaya-upaya 
yang telah ditempuh perusahaan untuk 
menjalankan Corporate Social Responsibility. 

Ucapan terimakasih yang tulus kami 
haturkan kepada para Penasihat dan Dewan 
Komisaris atas arahan dan saran yang diberikan. 
Kepada para pemegang saham, kami juga ingin 
mengucapkan terimakasih atas kerpercayaan 
yang diberikan selama menjalankan tugas 
mengelola perusahaan. Seluruh manajemen 
dan staf PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 
yang telah bekerja keras demi kemajuan 
perusahaan juga tidak luput dari ucapan 
terimakasih kami. Semoga di tahun 2007 ini 
semangat Ancol Vibrant terus bergaung. 


All the stakeholders deserve The 
Company's appreciation. Since 2001, under 
each forum of general meeting of stakeholders' 
decision, dividend value has never come lower 
than 3096 of the net profit. Equal career 
improvement opportunity has also been widely 
open to all the employees, whereas employees' 
welfare has been given first priority. Suppliers 
have been well maintained for better mutual 
relations. The Company has also been serving 
as a social leader and a generating agent for 
the local community's economic growth as well. 
In terms of the environment, the Company has 
been committed to any attempts for environment 
preservation enabling it to significantly come 
as a green company. Those are some of the 
attempts undertaken by the Company with 
regards to the implication of Corporate Social 
Responsibility. 

We should thank the Board of 
Commissioner for their xxxx directions and 
inputs. We would also like to thank the 
stakeholders for their xxxx trust bestowed on 
us. Last but not least, we should be grateful to 
the management and employees of PT 
Pembangunan J aya Ancol Tbk. for the creative 
and innovative work. Let's hope that the year 
2007 will always been vibrated by the spirit of 
Ancol Vibrant. 


Budi Karya Sumadi 


Direktur Utama 


President Director 


SEJ ARAH SINGKAT 


Presiden pertama RI Ir. Soekarno pada 
1966 menunjuk PT Pembangunan J aya sebagai 
Badan Pelaksana Pembagunan Proyek Ancol. 
Gubernur DKI Ali Sadikin bersama Ir. Ciputra 
menangkap ide itu dan mendirikan kawasan 
wisata terpadu Ancol pada tahun yang sama. 

Pada tahun 1992 Badan Pelaksana 
Proyek Ancol ditingkatkan statusnya menjadi 
PT Pembangunan Jaya Ancol, sesuai dengan 
akta perubahan no.33 tanggal 10 Juli 1992, 
sehingga komposisis kepemilikan saham 
berubah. Pemda DKI Jaya mengusai 8026 
saham, sedangkan PT Pembangunan J aya 20% 
sisanya. 

Agar semakin berkembang, pada 
tahun 2004 PT Pembangunan Jaya Ancol 
menjadi perusahaan publik dengan menjual 
sebagian sahamnya di pasar modal. Komposisi 
kepemilikan saham pun berubah lagi menjadi: 
Pemda DKI Jaya sebesar 72%, PT 
Pembangunan Jaya 18% dan publik 10%. 

Saat ini PT Pembangunan J aya Ancol 
Tbk mengelola kawasan rekreasi dan properti 
seluas 552 hektare. 


Profil Perusahaan 
Company Profiles 


BRIEF HISTORY 


In 1966. the first President of Indonesia, 
Ir. Soekarno PT Pembangunan Jaya as the 
Executive Board for Ancol Construction Project. 
The then J akarta Governor, Ali Sadikin with Ir. 
Ciputra caught the idea and started developing 
the Ancol integrated tourism area in the same 
year. 

In 1992, the status of Executive Board 
for Ancol Construction Project was altered to 
PT Pembangunan Jaya Ancol, as specified in 
Alteration Act No. 33, dated 10 July 1992. 
Conseguently, under the new status, the 
composition of shareholding altered to: 80% 
for The Greater J akarta Province Government, 
and 20% for PT Pembangunan Jaya. 

For development reasons, PT 
Pembangunan J aya Ancol turned into a public 
listed company in 2004 by offering some of their 
shares in the stock market. As a result, 
composition of shareholding altered to : 72% 
for The Greater J akarta Province Government, 
and 18% for PT Pembangunan J aya and 10% 
for the public. 

We are proud to say that currently PT 
Pembangunan Jaya Ancol Tbk. manages a 
recreational area and property of 552 hectares. 


Struktur Kepemilikan Struktur Kepemilikan Ownership Structure 
Ownership Structure 


PEMEGANG SAHAM SHAREHOLDERS PEMEGANG SAHAM ANAK PERUSAHAAN SHAREHOLDERS OF SUBSIDIARIES 


PT PEMBANGUNAN J AYA ANCOL TBK 


Pemda DKI The Greater] akarta Province Government 72% 


M PT Pembangunanjaya PT Pembangunanjaya 18% 


Masyarakat Public 10% e MG 


Taman impian 


PAW 


PT Philindo Sporting Amusement & 


PT Taman Impian J aya Ancol 
panika Tourism Corp. 


99,99% PT Sea Breeze Indonesia PT J aya Bowling Indonesia 


95,27% 50,00% 16,75% 
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Struktur Kepemilikan Ownership Structure 


PT Pembangunan J aya Ancol memiliki empat anak perusahaan 


B PT TAMAN IMPIAN J AYA ANCOL PT PHILINDO SPORTING AMUSEMENT AND TOURISM CORPORATION 
PEMEGANG SAHAM » SHAREHOLDERS PEMEGANG SAHAM » SHAREHOLDERS 
Hm PT Pembangunan J aya Ancol Tbk : 99,99% Hm PT Pembangunan J aya Ancol Tbk : 50% 
Hm PT Pembangunan jJ aya : 0,01% E PT Seven Seas Finance& Trade Corporation : 50% 
Bidang Usaha : Kawasan Pariwisata « Business line: recreation area Bidang Usaha : Perhotelan « Business line: hotel 


Komisaris/Pengawas # Board of Commisioners/Supervisors 


Komisaris Utama « President Commisioner : Drs. Ma'mun Amin Komisaris/Pengawas » Board of Commisioners/Supervisors 
Komisaris « Commisioner : Drs. Hari Sandjojo Malang J udo, Msi Komisaris Kehormatan « Honorary Commissioner — : Ciputra 
Ir. H. KRMH Daryanto Mangunpratolo Stanley Ho 
Yosodingrat : : Komisaris Utama ° President Commisioner : Ny. Ho Chiu King Pansy Catlina 
Ir. Palgunadi Tatit Setyawan, Dipl. Ing Komisaris « Commisioner : Lee Sing Man 
Trisna Mulyadi, MBA S. Sudiro Pramono 


Budi Karya Sumadi 
Direksi/Pengurus « Board of Directors/Organizers 


Direktur Utama » President Director : Budi Karya Sumadi Direksi/Pengurus » Board of Directors/Organizers 

Direktur « Director : Pramonohadi Sayogyo Direktur Utama e President Director : Winarto 
Slamet Sudiro Pramono Direktur e Director : H. Bambang B. Rianto, 
Djumhana Tjakrawiralaksana Ojak Hasoloan Panggabean 
Winarto Ny. Christina Koo Po Chue 

PT SEA BREEZ INDONESIA PT J AYA BOWLING INDONESIA 

PEMEGANG SAHAM » SHAREHOLDERS PEMEGANG SAHAM » SHAREHOLDERS 

m PT Pembangunan J aya Ancol : 95,27 Yo E International Bowling Limited : 66,67% 

m H. Moh. Slamet Budisukrisno : 1,34% # PT Pembangunan J aya Ancol : 16,75% 

Koperasi : 1,24% E Seven Seas Finance 6 Trade Corp. : 16,58% 

= Siti Wahyuni : 0,91% 

= Wardiman 0,86% Bidang Usaha : sasana olahraga « Business line: sport facilities 

m Hendra Linardi : 0,21% 

Hm Aryanto Cahyadi : 0,11% 

m Alex Purnawan : 0,06% 

Komisaris/Pengawas « Board of Commisioners/Supervisors 

Bidang Usaha: perdagangan, pembangunan, jasa, perindustrian, pertanian, percetakan, Komisaris Kehormatan « Honorary Commissioner : Ciputra 

pemeliharaan, perbengkelan dan pengelolaan tempat rekreasi dan hiburan, serta pengangkutan. Stanley Ho 

Business line: trading, construction service, industrial, agriculture, printing, maintenance, Komisaris Utama » President Commisioner : : Husin Djawas 

machineries workshop, recreation area management and transport. Komisaris « Commisioner : Ny. Ho Chiu King Pansy Catlina 

Lee J un Sing 


Komisaris/Pengawas 


kaa aaa Hama i na A 1 Direksi/Pengurus # Board of Directors/Organizers 
giat i SI eki pe na Direktur Utama e President Director : Ny. Christina Koo Fo Chu 
AMST te WÈ an dè Direktur « Director : Agustinus Teddy Darmanto 
Djumhana Tjakrawiralaksana : 
: 5 Lee Sing man 
Direksi/Pengurus 
Direktur Utama : H. Waluyo 
Direktur : FX Husni 


Agus Rochyadi 


Kejadian Penting Tahun 2006 
Important Events 2006 


1. Peluncuran New Simulator Ride Meteor Attack 
(Maret 2006) 

Launching New Simulator Ride Meteor Attack (M arch 
2006) 


2. Grand Launching Marina Coast (April 2006) 


3. RUPSLB PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk (April 
2006) 


4. Grand Launching Wahana 4 D bekerjasama dengan 
Ancol Art Academy dan disiarkan live on tape di 
Metro TV (| uni 2006) 

Grand Launching 4d Attraction in cooperation with 
Ancol Art Academy and was live on tape in Metro TV 
(June 2006) 


5. PT Pembangunan J aya Ancol Tbk melakukan 
Corporate Action dengan memecah saham (stock 
split) PJ AA dari nilai nominal Rp. 500,- menjadi 

Rp 250,- perlembar (1:2), agar saham menjadi likuid 
di pasar (10 J uli 2006) 

PT Pembangunan J aya Ancol Tbk did corporate 
Action by splitting stock PJ AA from nominal value of 
Rp 500 into Rp 250 each (1:2) in order to make the 
shares liguid on market (10 J uly 2006) 


6. Pembukaan Starbuck Coffee di Dufan 
SOVE) opening Strabuck Coffee at Dufan (18 J uli 


10. Grand Launching Gelanggang Samudra bersama 
Wakil Gubernur Pemprov DKI J aya (Desember 2006) 
Grand Launching Gelanggang Samudra by the Vice 
Governor of J akarta (December 2006) 


11. Malam Tahun Baru 2007 (Desember 2006) 
New Year's Eve (December 2006) 


7. Acara J akarta Art Award (Agustus 2006) 
Jakarta Art Award Program (August 2006) 


9. Pengembangan wisata kuliner dengan 
beroperasinya Jimbaran Cafe dan Le Bridge 
Opening of culinary places such as Jimbaran Cafe 
and Le Bridge 


Bidang Usaha 


Business Operation 


Bisnis utama PT Pembangunan J aya 
Ancol Tbk meliputi bidang Rekreasi dan Resor 
serta Properti/Real Estate. Bidang Rekreasi 
yang dikelola oleh anak perusahaan PT Taman 
Impian Jaya Ancol meliputi kawasan pantai, 
taman bertema (theme parks), Dunia Fantasi, 
Atlantis Water Adventure, Samudra dan café'e9 
kuliner di tepi pantai. Saat ini kontribusi bidang 
Rekreasi dan resor sekitar 60% terhadap 
pendapatan perusahaan. 

Sedangkan bidang properti 
menyumbang 40% pendapatan usaha. Kegiatan 
bidang properti antara lain sebagai pengembang 
lahan (penjualan kavling besar dan kecil, serta 
permukiman termasuk townhouses), 
pembangunan perkantoran (ruko dan 
perkantoran bertingkat) dan pengembang 
bangunan komersial seperti hotel, lapangan 
golf dan marina. 

Meskipun kontribusi bidang properti 
lebih kecil dibanding bidang Rekreasi, namun 
net profit (keuntungan bersih) yang dihasilkan 
lebih besar daripada bidang Rekreasi. Saat ini 
keuntungan bersih konsolidasi disumbangkan 
oleh bidang Properti mencapai 70% sedangkan 
Rekreasi 30%. Empat tahun ke depan 
diharapkan keuntungan bersih 6096 dari sektor 
properti/ real estate dan 40% Rekreasi. Di masa 
mendatang komposisi ini diharapkan menjadi 
50/50. 

Dalam Master Plan PT Pembangunan 
Jaya Ancol Tbk, perusahaan telah memiliki 
Cadangan lahan seluas 80 hektare. Di samping 
itu perusahaan memiliki lahan untuk 
pengembangan rekreasi. 


PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 
main business includes recreation, resort and 
property/real estate sector. Recreation sector 
managed by its subsidiary PT Taman Impian 
Jaya Ancol includes beach area, theme parks, 
Dunia Fantasi (Fantasy Land), Atlantis Water 
Adventure, Samudra and seaside culinary cafes.. 
At the moment recreation and resort sector 
contributes 60% of the Company's revenue. 

Property sector contributes 40% of 
the Company's revenue. Property business 
operation includes land development (big and 
small lots sales, residential area including 
townhouses), office building construction 
(house-shops and multi-story office buildings) 
and commercial building development such as 
hotels, golf courses and marinas. 

Despite the fact that property operation 
contribution was lower than that of recreational 
sector operation, net profit gained by this sector 
was higher than that of recreation sector. At the 
moment consolidated net profit contributed by 
property sector is 7096, and the other 3096 is 
contributed by recreation operation. In the next 
four years, net profit of property sector is 
expected to reach a figure of 60% from 
property/real estate sector and 4096 from 
recreation operation. In the future the 
composition is expected to be 50/50. 

As shown in PT Pembangunan J aya 
Ancol Tbk.'s Master Plan, the Company has a 
land reserve of 80 hectares. Apart from this, 
land for recreational area development is 
available with the Company. 


j 
dilè 


1. Patung Bekantan (maskot Dufan) 
yang berada tepat di depan pintu 
gerbang. 


2. Salah satu sudut asri di Atlantis 
Water Park. 


3. Para pengunjung Theater 4D 
berteriak menikmati tayangan yang 
disajikan. 


A. SEKTOR REKREASI 


Atlantis Water Adventure 

Wahana yang sebelumnya bernama 
Gelanggang Renang ini, menjadi taman rekreasi 
air seluas lima hektare dan diberi nama baru: 
Atlantis Water Adventure. Lahan yang sudah 
dikembangkan mencapai 7096, dan telah 
memiliki Kolam Arus, Kolam Ombak, Tanding, 
Luncur Spiral, Luncur Riam Jeram, Kolam 
Angsa, serta Percikan Pelangi I dan Pelangi II. 
Atlantis sepanjang tahun 2006. 


Dunia Fantasi 

Dufan, nama populer Dunia Fantasi, 
merupakan pusat hiburan tematik terbesar di 
tanah air. Dufan telah memperoleh sertifikasi 
ISO (International Standard Organization) 9001: 
2000. Berdiri tahun 1986, Dufan memiliki 8 
kawasan: Indonesia, Jakarta, Asia, Eropa, 
Amerika, Yunani, Hikayat dan Balada Kera serta 
38 wahana di dalamnya. Sepanjang tahun 2006 
beberapa acara kreatif digelar di Dufan dan 
terbukti mampu menyedot pengunjung. Seperti 
Cabaret show Le Belles, Russian Circus (Oktober 
- November) dan Euro Kids Circus (Desember- 
Januari 2007). 


Samudra 

Samudra merupakan julukan baru bagi 
Gelanggang Samudra (sempat dinamai The 
Lost Kingdom). Nama baru itu sehubungan 
dengan pemugaran dan penambahan wahana. 
Samudra memiliki oceanarium yang menyajikan 
hiburan, rekreasi, konservasi satwa, serta 
pendidikan dan penelitian biota laut. Di 
dalamnya terdapat pentas New Dolphin & Sea 
Lions Show, Theatre 4 D, pentas burung, pentas 
aneka satwa serta taman surga burung. 


A. RECREATIONAL SECTOR 


Atlantis Water Adventure 

This center of attraction that was 
previously called Gelanggang Renang 
(Swimming Arena) has now turned into a 5- 
hectare recreational area bearing a new name: 
Atlantis Water Adventure. 7096 of the available 
land has been developed on which water 
rereational attractions such as Kolam Arus, 
Kolam Ombak, Tanding, Luncur Spiral, Luncur 
Riam J eram, Kolam Angsa, and Percikan Pelangi 
land Pelangi II. During 2006 Atlantis welcomed 
784,000 visitors 


Dunia Fantasi (Fantasy Land) 

Dufan, the popular name for Dunia 
Fantasi, is the biggest amusement park in 
Indonesia. Dufan has received ISO certificate 
(International Standard Organization) 9001:2000. 
Established in 1986, Dufan is divided into 8 
areas, namely Indonesia, J akarta, Asia, Europe, 
America, Greece, Legend and Balada Kera along 
with another 38 attractions. During 2006 some 
creative programs such as Cabaret Show Le 
Belles, Russian Circus (October-November) and 
Euro Kids Circus (December 2006-J anuary 2007) 
were held in Dufan. The programs turned out 
to have attracted many visitors. 


Samudra 

Samudra is the new name for 
Gelanggang Samudra (once named The Lost 
Kingdom). The new name is related to the 
renovation and addition of attractions. Samudra 
has oceanarium which shows entertainment, 
recreation, animal conservation and education 
and research of sea creatures. There are also 
New Dolphin and Sea Lions Show, 4D theatre, 
Birds Show, Animals Show and Birds Park. In 
2006 the number of visitors of Samudra reached 
806.131 people who paid Rp 38 billions. The 
initial target was 775.000 (Rp 28 billions) 


Padang Golf 

“Executive Golf Fun” adalah lapangan 
golf pantai betaraf internasional pertama di 
Indonesia. Memiliki 18 holes dengan luas 33 
hektare, padang golf ini dilengkapai dengan 
pro shop, executive room, ruang rapat dan 
restoran. Aksesnya yang mudah dicapai, 
menjadi keunggulan padang golf ini. 


Sea World 

Inilah akuarium air laut pertama dan 
terbesar di Indonesia. Dengan lahan seluas 
tiga hektare, Sea World memiliki beberapa 
wahana dan fasilitas, antara lain: Terowongan 
Antasena, Kolam Sahabat Laut, Kolam Utama, 
Restoran Pondok Laut, Gift Shop, Teater Sea 
World Indonesia, Ruang Pameran dan lokasi 
Loral Sikat. Sea World adalah proyek kerjasama 
-Built Operate Transfer perusahaan dengan PT 
Laras Tropika Nusantara. 


Jaya Bowling 

Pecinta olahraga boling bisa menikmati 
60 lintasan boling di sini. Selain untuk 
pembinaan olahraga boling, J aya Bowling juga 
dilengkapi dengan pro shop, restoran, pusat 
game, dan billliard center. 


Hailai 

Hailai adalah klub eksekutif bertaraf 
internasional yang dilengkapi dengan restoran 
dengan 3.000 kursi, sarana olahraga dan 
hiburan. 


Gondola 

Sky Lift berupa kereta gantung yang 
menghubungkan tempat wisata satu dengan 
lainnya di Ancol. Gondoloa Ancol berjumlah 37 
buah dengan kapasitas enam orang tiap 
Gondola. Terbentang sepanjang lebih kurang 
2,4 Km dari Pantai Festival hingga area parkir 
Sea World, Gondola Ancol memiliki tiga stasiun 
pemberhentian. 


Golf Courses 

“Executive Golf Fun” becomes 
Indonesia's first international beach golf course. 
Equipped with 18 holes in the area of 33 
hectares, the golf course is supported with a 
pro-shop, an executive room, a meeting hall 
and restaurants. The easy access to the golf 
course is one ofthe course advantageous points. 


Sea World 

This is the first and the biggest 
underworld aquarium in Indonesia. Situated in 
area of three hectares, Sea World has come 
with some attractions and facilities such as: 
Antasena Tunnel, Sea Friends' Pool, Main Pool, 
Pondok Laut Restaurant, Gift Shop, Sea World 
Theatre Indonesia, Exhibition Hall and Loral 
Sikat location. Sea World is a Built-Operate- 
Transfer made between the Company and PT 
Laras Tropika Nusantara. 


Jaya Bowling 

Bowling lovers can enjoy the 60 
bowling lane available at this facility. Apart from 
its function as bowling coaching facility, J aya 
Bowling is also equipped with a | pro shop, 
restaurants, a game center and a billiard center. 


Hailai 

Hailai is an international executive club 
with a 3000-seat restaurant, and sports and 
entertainment facilities. 


Gondola 

Sky Lift is the cable car system that 
connects one object to others in Ancol. The 
Gondola Ancol as we call it, has 37 cars, each 
carrying six passengers. The line stretches about 
2,4 km from Pantai Festival to the parking lot 
of Sea World we three Gondola 3 stations. 


1. Pengunjung sedang menikmati 
keindahan aneka satwa laut di Sea 
World. 


2. Padang golf Ancol dilihat dari 
ketinggian. 


3. Gondola memudahkan pengunjung 
menikmati pandangan bird-eyed view 
panorama Ancol. 


4. Pemandangan Ice Carving yang 
menakjubkan di Ice World 


5. Sunset di Jimbaran Cafe. 


6.Pemandangan Putri Duyung 
Cottages menjelang sore. 


Taman dan Pantai 

Taman dan pantai dilengkapi dengan 
fasilitas wisata bahari, seperti pemandian air 
laut, rekreasi pantai, olahraga pantai, dan pentas 
musik di Pantai Karnaval dan Pantai Festival, 
serta Ice-World yang menampilkan wahana ice- 
Carving. 


Wisata Kuliner 

Wisata kuliner menjadi daya tarik 
sendiri bagi pengunjung. Di Ancol tersedia 
Jimbaran Resto dengan hidangan sea food 
khas Bali, Bandar J akarta menawarkan Asian 
Sea Food, le Bridge dengan sajian makanan 
ringan, Starbuck, serta Columbus Fried Chicken 
dan lain-lain. 


Pasar Seni 

Pasar Seni yang menjadi pusat 
kesenian dan kerajinan, memiliki panggung 
pertunjukan terbuka, plaza dan toko-toko 
cendera mata. Pasar Seni menjadi wadah 
berkreasi seniman-seniman berbakat sekaligus 
tempat memasarkan karya-karya seni mereka. 
Inilah bukti bahwa PT Pembangunan J aya Ancol 
peduli terhadap kesenian dan seniman. Tahun 
2006 digelar pemberian penghargaan seni 
Jakarta Art Award yang berskala nasional hasil 
kerjasama Pemda DKI, PT Taman Impian J aya 
Ancol. 


B.SEKTOR RESOR 


Putri Duyung 

Cottages tepi pantai bergaya 
kontemporer. Memiliki 133 kamar, Putri Duyung 
juga memiliki ruang serba guna, ruang rapat, 
dan lokasi pesta tepi pantai. Putri Duyung juga 
menawarkan fasilitas kolam renang, tenis meja, 
lapangan tenis, serta lapangan voli pantai. 


Park and Beach 

The Park and Beach offers marine 
tourism facilities such as sea water pool, beach 
recreation, beach sports, and beach music 
shows at the Carnival Beach and Festival Beach. 
It is also the home for the Ice-World where 
visitors can enjoy the ice-carving attractions. 


Culinary Tourism 

Culinary Tourism becomes another 
distinguished attractions to visitors. In Ancol, 
people can enjoy J imbaran Resto which serves 
traditional Balinese cuisine, Bandar J akarta 
which offers Asian Sea Food, “le Bridge” that 
serves snacks, Starbuck Coffee, Columbus Fried 
Chicken and many others. 


Pasar Seni (Art Market) 

The Art Market that has become a 
center for handicrafts and art products is 
equipped with an open stage, plazas and 
souvenir shops. The Art Market has been a 
center where talented artists work and sell their 
products. This isa proof that PT Pembangunan 
Jaya Ancolis concerned with art and the artists. 
In 2006 nationally acclaimed J akarta Art Award 
was held. The program was made under a co- 
operation the Greater Jakarta Province 
Government and PT Taman Impian J aya Ancol. 


B. RESORT SECTOR 


Putri Duyung 

Putri Duyung is the home of 
contemporary beach cottages. With the total 
number of 137 rooms, Putri Duyung is eguipped 
with a function hall, a meeting room and beach 
party yards. Apart from that, Putri Duyung also 
offers sports facilities such as swimming pool, 
table tennis, tennis and beach volleyball courts. 


Marina 

Pelabuhan speed boat dan yacht yang 
dilengkapi dengan dermaga, marine band, 
pompa bahan bakar minyak, dermaga bongkar 
muat, agen perjalanan wisata dan olahraga 
bahari. 


Pulau Bidadari 

Pulau Bidadari masuk dalam kawasan 
Kabupaten Kepulauan Seribu yang bisa 
ditempuh 20 menit dari Marina, Ancol. Memiliki 
27 cottages dengan 50 kamar tidur, Pulau 
Bidadari dilengkapi dengan saran olah raga, 
dua aula serba guna, restoran, bar dan toko 
cendera mata. 


C.SEKTOR PERMUKIMAN 


Puri Jimbaran | 

Kawasan permukiman town house 
mewah di Ancol Timur dikembangkan dengan 
arsitektur Art Deco Dengan luas lahan antara 
300 m2 dan 1.467 m2, sebanyak 53 unit rumah 
telah terjual habis. 


Marina Coast Royal Residence 

Kawasan hunian eksklusif nan mewah 
dengan panorama pantai yang segar. Marina 
Coast Royal Residence, terletak di Ancol Barat, 
dekat dengan pusat perniagaan, akses yang 
mudah ke jalan tol dalam kota, sistem keamanan 
terintegrasi sepanjang 24 jam, serta hanya 20 
menit ke kepulauan seribu. 

Selain itu ada Permata Marina 
perumahan untuk kelas menegah yang 
dikembangkan dengan kerjasama dengan pihak 
luar perusahaan. 


Marina 

This is a wharf for speed boats and 
yachts which is equipped with piers, a marine 
band, a fuel station, loading piers, a tours and 
travels agent and marine sports facilities. 


Pulau Bidadari 

Pulau Bidadari (Bidadari Island) is a 
part of the Thousand Islands Regency which 
can be reached in only in 20 minutes from 
Marina, Ancol. It has 27 cottages with 50 rooms, 
and equipped with sports facilities, 2 function 
halls, a restaurant, a bar and souvenir shops. 


C. RESIDENTIAL SECTOR 


Puri Jimbaran | 

This luxurious townhouse cluster 
located in East Ancol was developed with Art 
Deco Architecture. Fifty-three house units each 
with a land of 300 m2 to 1.476 m2 have been 
sold out. 


Marina Coast Royal Residence 

An exclusive and luxurious residential 
area with fresh beach panorama, marina Coast 
Royal Residence is situated in West Ancol which 
is not far from business centers and has easy 
access to city's toll road. This residential area 
is backed up by an integrated 24-hour security 
system and it takes only 20 minutes to Thousand 
Islands (Kepulauan Seribu). 

There is also Permata Marina, a middle- 
class housing area developed in cooperation 
with a developer outside the Company. 


1. Yacht dan speed boat berlabuh di 
Marina. 


2.Pintu gerbang Perumahan Tematik, 
Puri Jimbaran. 


3. Marina Coast Royal Residence. 


4. Permukiman eksklusif Puri Nusa 
Dua. 


5. Rumah di Puri Jimbaran. 


Puri Jimbaran II 

Memiliki konsep serupa dengan Puri 
Jimbaran l, Puri Jimbaran II ditawarkan dengan 
luas lahan yang relatif lebih kecil: antara 360 
m2 dan 1.125 m2. Puri Jimbaran II yang juga 
terletak di Ancol Timur, terdiri dari 130 unit 
rumah dan 93 unit town house. 


Puri Nusa Dua 

Kawasan permukiman eksklusif seluas 
1,8 hektare dengan panorama pantai berlokasi 
di Ancol Barat. Dilengkapi dengan fasilitas kolam 
renang, lapangan tenis, fitness center, restoran, 
laundry dan apotik, membuat Puri Nusa Dua 
menjadi hunian yang compact. 


Tugu Permai 

Berlokasi di dekat Kelapa Gading, Tugu 
Permai menjadi permukiman yang mudah 
mencapai pusat kota dan pusat bisnis yang 
sesuai dengan kharakteristik pasar kelas 
menengah. 


D. SEKTOR PERKANTORAN DAN 
RUANG USAHA 


Capital Coast 

Kawasan perkantoran terigrasi ini 
dilengkapi dengan fasilitas keamanan terpadu, 
transportasi yang mudah dan memiliki 
pemandangan laut yang indah. 


Ruko Permata Ancol 

Kompleks Ruko seluas delapan 
hektare di Pademangan ini terdiri dari 536 unit 
dengan tiga setengah lantai, yang dekat dengan 
pusat perbelanjaan Mangga Dua dan dekat pula 
dengan akses jalan tol dalam kota. 


ran 


Puri Jimbaran || 

Benefiting from the same concept as 
Puri J imbaran I, Puri J imbaran II offers relatively 
smaller land allotment; that is from 360 m2 to 
1.125 m2. Puri J imbaran II which is located in 
East Ancol consists of 130 house units and 93 
town- house units. 


Puri Nusa Dua 

A 1.8-hectare exclusive residential area 
with a beach view and is situated in West Ancol. 
It is equipped with a swimming facility, tennis 
courts, a fitness center, restaurants, laundry, 
pharmacy, making Puri Nusa Dua compact 
residential area. 


Tugu Permai 

Located near Kelapa Gading, Tugu 
Permai is a residential area with easy access to 
city centre and business centers. This residential 
is truly suitable for middle-class market's 
characteristics. 


D. OFFICE AND BUSINESS SPACES 
SECTORS 


Capital Coast 

This integrated office building area is 
equipped with an integrated security facility, 
easy transport and a breathtaking sea view. 


Permata Ancol House-shops 

This 8-hectare house-shop complex 
located in Pademangan offers 536 units of three- 
and-half-floor house-shops. It is close to Mangga 
Dua shopping center and quick access to city’s 
toll road. 


Visi dan Misi 
Vision and Mission 


VISI 

Menjadi perusahaan properti dan pengembang 
kawasan wisata terpadu terbesar dan terbaik 
di Asia Tenggara yang memiliki jaringan terluas. 


MISI 
Sebagai komunitas pembaharuan kehidupan 
masyarakat yang menjadi kebanggaan bangsa. 


SASARAN 

Menjadikan Ancol, sesuai dengan visi 

perusahaan, sebagai kawasan wisata dan 

properti terbesar dan terbaik di Asia Tenggara 

dengan melakukan sinergi antara usaha-usaha 

pariwisata dan properti yang terdiri dari: 

e Kawasan rekreasi keluarga dan resor 
pantai 

e Kawasan hunian yang bertema dan 
bernuansa pantai 

e Kawasan komersial, yang meliputi: 
taman perkantoran, perdagangan dan 
konvensi 


VISION 

To become South East Asia's biggest and best 
company in property and integrated tourism 
facility development, with the widest network. 


MISSION 
To serve as a national pride community's life 
renewal agent. 


TARGETS 

To make Ancol, in accordance with company's 

vision, the biggest and best tourism and property 

area in South East Asia by maintaining a synergy 

between tourism and property businesses 

consisting: 

e} family recreational facilities and beach 
resorts; 

e residential areas under beach-theme and 
nuance; and 

e commercial areas that includes office parks, 
trade and convention centers. 


Struktur Organisasi 


Organization Structure 


Profil Dewan Komisaris 
Board of Commissioner Profiles 


DRS MA'MUN AMIN 
Komisaris Utama 

Menjabat Komisaris Utama PT 
Pembangunan J aya Ancol Tbk sejak bulan Februari 
2001, lulusan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Univeristas Ibnu Chaldun (1976) ini, pernah menjabat 
sebagai Komisaris Utama PT Askrida (2000) dan PT 
Food Station (1999). 


President Commissioner 

President Commissioner of PT 
Pembangunan J aya Ancol Tbk. since February 2001. 
Graduated from Faculty of Political and Social 
Sciences, Ibnu Chaldun University, 1976. Former 
President Commissioner of PT Askrida (2000) and PT 
Food Station (1999). 


Profil Dewan Direksi 


BUDI KARYA SUMADI 
Direktur Utama 

Kelahiran Palembang tahun 1956. Lulus 
sebagai sarjana arsitektur Univesitas Gajah Mada, 
Yogyakarta, pada tahun 1981.Menjabat sebagai 
Direktur Utama sejak bulan Maret 2004 selain pernah 
menjabat sebagai Direktur Keuagan PT Pembangunan 
Jaya Ancol Tbk. Sampai sekarang ia menjabat 
sebagai Komisaris di PT Philindo, 


Board of Director Profiles 


President Director 

Born in Palembang in 1956. An 
undergraduate in architecture, University of Gadjah 
Mada, 1981. President Director since March 2004. 
Previously Finance Director of PT Pembangunan 
Jaya Ancol Tbk. (2002-2004). 


TRISNA MULIADI 
Komisaris 

Menjabat Komisaris sejak bulan November 
2004. Menamatkan MBA di bidang Finance dari 
University of Oregon, Amerika Serikat (1983). Banyak 
berkecimpung di lembaga keuangan (Multicor, Bank 
of America, Bank Arta Prima). Saat ini menjabat 
Presiden Direktur PT Pembangunan J aya sejak Juli 
2004. 


Commissioner 

Commissioner of PT Pembangunan J aya 
Ancol since November 2004. Earned his MBA in 
Finance from University of Oregon, USA, 1983. Actively 
involved in several financial institutions such as Multicor, 
Bank of America, and Bank Arta Prima). Also President 
Director of PT Pembangunan J aya since J uly 2004. 


PRAMONOHADI SAYOGYA 
Direktur 

Lahir di Bandung pada tahun 1953. Sarjana 
arsitektur lulusan Institut Teknologi Bandung tahun 
1977.Menjabat sebagai Direktur sejak Februari 2002. 
la sepenuhnya berkarir di lingkunngan PT 
Pembangunan Jaya Ancol Tbk.Pada tahun 2005 dia 
ditunjuk kembali sebagai Direktur Rekreasi, Resor 
dan Pengembangan 


Director 

Bom in Bandung in 1953. An undergraduate 
in architecture, Bandung Institute of Technology (1977). 
Director since February 2002. Fully developed career 
within PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. Re- 
appointed Director of Recreation, Resort and 
Development in 2005. 


DRS HARI SANDJ OJ O MJ, MSI 
Komisaris 

Menjabat Komisaris sejak bulan April 2004, 
sarjana Ekonomi Universitas Gadjah Mada (1976) dan 
Master dalam Manajemen Komunikasi Universitas 
Indonesia (1998) ini juga menjabat sebagai Asisten 
Perekonomian Sekretaris Daerah Provinsi DKI J akarta. 
la pernah menjabat sebagai Kepala Badan Penanaman 
Modal dan Pendayagunaan Kekayaan dan Usaha 
Daerah Provinsi DKI Jakarta (2001-2003). 


Commissioner 

Commissioner of PT Pembangunan J aya 
Ancol since April 2004. An undergraduate of Economic 
Faculty, University of Gadjah Mada, 1976. Earned a 
Master of Communications Management from 
University of Indonesia (1998). Also Economic Affairs 
Assistant to J akarta P rovince Government Secretary. 
Previously Head of Jakarta Province's Board for 
Investment Regional Asset and Business Potential 
Empowerment (2001-2003). 


S. SUDIRO PRAMONO 
Direktur 

Kelahiran Yogyakarta tahun 1954. Lulus 
dari Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada tahun 
1980. Menjabat sebagai Direktur Keuangan sejak 
April 2004, sebelumnya menjabat sebagai Direktur 
Operasional PT Taman Impian Jaya Ancol. 


Finance Director 

Born in J ogjakarta in 1954. Graduated from 
University of Gadjah Mada in 1984. Finance Director 
since April 2004. Previously Operational Director of 
PT Taman Impian J aya Ancol. 


IR H KRMH DARYANTO MANGOENPRATOLO 
YOSODININGRAT 
Komisaris Independen 

Mantan Direktur Utana PT Pembangunan 
Jaya ini menjabat sebagai komisaris independen 
perusahaan sejak November 2004. Arsitek dari Institut 
Tehnologi Bandung (1969) ini, juga masih menjabat 
sebagai Komisaris PT Arkonin. 


Independent Commissioner 

Independent Commissioner since 
November 2004. Previously President Director of PT 
Pembangunan J aya. An undergraduate of architecture 
of Bandung Institute of Technology (1969). Also 
Commissioner of PT Arkonin. 


WINARTO 
Direktur 

Lahir di Kudus pada tahun 1958. Lulus dari 
Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada pada 1984. 
Menjabat sebagai Direktur sejak bulan April 2004. Ia 
juga adalah "one company man" yang besar di PT 
Pembangunan J aya Ancol Tbk. la pernah menjabat 
sebagai Wakil Direktur Properti, dan diangkat sebagai 
Direktur Properti PT Pembangunan J aya Ancol Tbk. 


Director 

Born in Kudus in 1958. Graduated from 
Faculty of Psychology, University of Gadjah Mada, 
1984. Director since April 2004. Prreviously Operational 
Director of PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 


R PALGUNADI TATIT SETYAWAN, DIPL-ING 
Komisaris Independen 

Menjabat sebagai komisaris Independen 
sejak bulan April 2004. Meraih gelar insinyur mesin 
dari Institut Tehnologi Bandung (1960) dan Dipl. Ing 
dalam Balistic Engineering dari Universitas Belgrade, 
Yugoslavian Military Science and Industry Institute 
(1966) ini lama berkecimpung sebagai eksekutif 
dan komisaris di Astra Group (1982-93). 


Independent Commissioner 

Commissioner since April 2004. Obtained 
a degree in mechanical engineering from Bandung 
Institute of Technology (1960) and Dipl. Ing in Ballistic 
Engineering from Belgrade University, Yugoslavian 
Military Science and Industry Institute (1966). Been 
long involved as executive and commissioner of Astra 
Group (1982-1993). 


DJUMHANA TJAKRAWIRALAKSANA 
Direktur 

Kelahiran J akarta tahun 1950. Sarjana 
Teknik Sipil dari Institut Teknologi Bandung, 1974. 
la adalah pejabat karir dari Pemda Provinsi DKI J akarta 
yang ditarik ke PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 
Sebelumnya, ia pernah menjabat sebagai Kepla Dinas 
P2KProvinsi DKI J akarta sebelum menjabat sebagai 
Kepala Dinas P2B Provinsi DKI J akarta hingga Februari 
2006. la kemudian diangkat sebagai Direktur 
Pelelangan, Administrasi dan SDM | pada April 2006. 


Director 

Born in J akarta in 1950. An undergraduate 
in civil engineering, Bandung Institute of Technology, 
1974. A career officer with Jakarta Province 
Government prior to transfer to PT Pembangunan 
Jaya Ancol Tbk. Previously J akarta Province's Head 
of P2K Service and Head of P2B Service. Appointed 
Director of Auction, Administration and Human 
Resources in April 2006. 


Sumber Daya Manusia 
Human Resources Development 


Sumber daya manusia merupakan aset 
strategis yang sangat menentukan keberhasilan 
program transformasi bisnis yang sedang 
dijalankan PT Pembanguna Jaya Ancol Tbk. 
Dalam program ini sumber daya manusia tidak 
hanya diperlakukan sebagai fisik semata, namun 
juga menyangkut aspek intelektualnya. 

Ancol Vibrant 2006 - 2008 berusaha 
mempercepat pengembangan SDM sesuai 
dengan tuntutan lingkungan bisnis yang terus 
berubah. Diharapkan pengembangan human 
Capital ini akan mencetak kader-kader tangguh 
yang sesuai dengan core values perusahaan 
dalam jumlah yang memadai. Untuk itu 
perusahaan sedang membagun sistem 
rekruitmen dan sistem penilaian yang transpran, 

serta memberikan program pelatihan yang 
merangsang karyawan untuk menguasai 
kompetensinya (Compentence-based Human 
Resource Management). Di samping itu, 
perusahaan melakukan program management 
trainning untuk memperkuat Ancol yang handal 
di masa-masa mendatang. 


Human Resources are strategic assets 
attributed to the success for the ongoing 
business transformation programs of PT 
Pembangunan Jaya Ancol Tbk. Within the 
programs, human resources individuals are not 
merely treated as physical matters. Intellectual 
aspects are also emphasized . 

Ancol Vibrant 2006-2008 has been 
initiated to accelerate human resources 
development in accordance with changing 
business environment demands. Human capital 
development is expected to be able to produce 
adeguate number of tough personnel that suit 
the Company's core values. Therefore the 
Company is now building transparent 
recruitment and evaluation system, and providing 
with training programs that stimulate employees 
to reached the reguired competence 
(Competence-based Human Resources 
Management). Besides, The Company is now 
organizing management training programs as 
to assure a strong and reliable Ancol in the 
future. 


JENJ ANG PENDIDIKAN « EDUCATION LEVEL 


m S1 & S2 ° Undergraduate 6 Graduate : 156 (14%) 

E Diploma ° Diploma po 74 (7%) 

m SLTA ° Senior High School : 881 (79%) 
TOTAL : 1.111 


J ENJ ANG USIA « AGE LEVEL 


m Dibawah 30 tahun « Below 30 years old : 215 (19%) 
m 31tahun - 40 tahun ° 31 - 40 years old : 264 (24%) 


m 41tahun ke atas ° Over 41 years old : 632 (57%) 
TOTAL #1111 

J ENJ ANG JABATAN » POSITION LEVEL 

— Direktur » Director l 5 (0,420) 
Ka. Divisi « Head of Division : 8 (0,7%) 
Ka. Departemen ° Head of Department : 33 (3,090) 

m Ka. Unit/Bidang ° Head of Unit/Sector : 77 (7,0%) 

m Ka. Bagian « Head of : 170 (15,025) 

Hm Ka. Seksi » Head of Section : 319 (29,090) 

m Pelaksana ° Project Officer : 499 (44,906) 
TOTAL : 1.111 Orang 
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PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TAHUN 
2006: 


Sepanjang tahun 2006, perusahaan 
berusaha untuk meningkatkan kompetensi 
karyawan dengan melakukan serangkaian 
pendidikan dan pelatihan. Antara lain pelatihan 
di bidang marketing, manajemen mutu serta 
lingkungan. Tidak kurang dari 550 karyawan 
telah menjalani pendidikan dan pelatihan yang 
diberikan para trainers dari berbagai institusi 
pendidikan dan pelatihan terkemuka. Seperti 
Markplus Institute of Marketing, Lembaga 
Management Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia, Lembaga Manajemen PPM, Prasetiya 
Mulya Business School, The J akarta Consulting 
Group, Ikatan Komite Audit Indonesia, The Asia 
Business Forum, Pusat Studi Properti Indonesia, 
Lembaga Pengkajian Pembagunan Infrastruktur 
bekerja sama dengan Kementrian Lingkungan 
Hidup RI, Neville-Clark Indonesia dan 
sebagainya. 

Untuk para karyawan yang akan 
memasuki pensiun, perusahaan juga telah 
mengadakan pelatihan bidang-bidang yang 
berguna untuk menuntun mereka berwira usaha. 
Antara lain bekerja sama dengan Nobel 
Consulting Indonesia Activity, Bogasari Baking 
Center, Puspita Martha, Karina dp, Pusat 
Pelatihan Teknisi Handphone, LPK KC 
Anugerah, Balai Latihan Kerja, Karya Cipta 
Mekanik, Sanggar Budi Bok. 


WORKSHOPS AND TRAININGS IN 2006 


In 2006, the Company's employees 
competence improvement was attempted by 
providing the employees with a series of 
workshops and trainings, among others in 
marketing and guality and environment 
management. More than 550 employees were 
involved in the workshops and trainings under 
skillful trainers from some prominent education 
and training institutions, such as Markplus 
Institite of Marketing, Management Institute of 
Faculty of Economics, University of Indonesia, 
PPM Management Institute, Prasetya Mulya 
Business School, The J akarat Consulting Group, 
Association of Indonesian Audit Committees, 
The Asia Business Forum, Indonesia's Center 
for Property Studies, Institute for Infrastructure 
Development Studies in collaboration with 
Indonesian Ministry of the Environment, Neville- 
Clark Indonesian and so on. 

Relevant trainings were also given to 
employees who are about to retire in which 
trainees were prepared to get related knowledge 
they could use to start their own business once 
they leave the Company for retirement. The 
trainings were conducted in collaboration with 
Nobel Consulting Indonesia, Centre for Cellular 
Phone Technician Training, LPK KC Anugerah, 
Centre for Work Training, Karya Cipta Mekanik 
and Sanggar Budi Bok. 


Analisis dan Pembahasan Manajemen 
Management Analysis And Discussion 


KINERJA KEUANGAN 


a. Pendapatan Usaha 

Sejak tahun 2001, terjadi 
kecenderungan peningkatan pendapatan 
perusahaan terutama dari Sektor 
Rekreasi/Resor dan penjualan Sektor Properti. 
Tahun 2006 perusahaan membukukan penjualan 
dan pendapatan sebesar Rp 693,141 milyar, 
dibanding tahun 2005 yang mencapai Rp 
617,881miliar. Kenaikan yang tidak terlalu tinggi 
ini disebabkan oleh kondisi ekonomi makro 
Indonesia yang hanya tumbuh 5,54, yang 
menyebabkan melemahnya daya beli 
masyarakat dan berdampak pada pendapatan 
perusahaan. 

Pendapatan Usaha tersebut terdiri dari 
segmen usaha, rekreasi, segmen usaha real 
estate dan segmen usaha perdagangan dan 
jasa. 

Berdasar segmen usaha, terlihat sektor 
rekreasi atau pariwisata tetap menjadi 
penyumbang terbesar penjualan dan 
pendapatan sebesar Rp 415,275 miliar. Angka 
ini lebih tinggi dibanding pencapaian penjualan 
tahun 2005 sebesar Rp 351, 443 miliar. 
Sumbangan terbesar diperoleh dari bidang 
wahana wisata yakni Rp 217,583 miliar pada 
tahun 2006, meningkat dibanding tahun 2005 
yang membukukan pendapatan Rp 162,586 
miliar. Tiket masuk di pintu gerbang tahun 2006 
mencatat penjualan sebesar Rp 121,961 miliar 
dibanding tahun 2005 sebesar Rp 103,172 
miliar. Pendapatan dari jasa tambat kapal sedikit 
meningkat, tahun 2006 membukukan 
pendapatan Rp 3,584 miliar dibanding tahun 
2005 yang mencapai Rp 2,541 miliar. 

Pengunjung Ancol dari tahun ke tahun 
terus meningkat. Tahun 2006, merupakan rekor 
baru jumlah pengunjung yang mencapai 12,47 
juta orang. Tahun 2005 tercatat sebanyak 10,37 
juta orang. Kenaikan jumlah pengunjung ini 
tentu mempengaruhi pendapatan perusahaan. 


FINANCIAL PERFORMANCE 


a. Operational Revenue 

Since 2001, The Company's 
operational revenue has shown a tendency of 
increase especially from recreational/resort 
sector and from property sector. In 2006 
company booked the sales as revenue of Rp 
693.141 billion, compared to that of 2005 which 
was Rp. 617.881 billions. The slight increase 
possibly resulted from the natiolan macro 
economic that records a growth of only 5.596 
thus leading to the weakened people's 
purchasing power which in turn affected the 
Company's revenue. 

The Operational revenue was derived 
from recreation, real estate and trading and 
service segments. 

Based on operation segments, it can 
be seen that recreation and tourism sector 
remains the largest contributor to sales and 
revenue amounting to Rp 415.275 billion. This 
is higher that that of 2005 which was only Rp 
351.443 billion. The biggest contribution was 
obtained from the tourism centres of attractions 
amounting to Rp 217.583 in 2006; an increase 
compared to that in 2005 which booked an 
revenue of Rp 162.586 billion. Admission fees 
collected at the main gate in 2006 recorded a 
sales figure of Rp 121.961 billion, increasing 
from that of 2005 which was only 103.172 billion. 
Revenues from mooring services slightiy inclined; 
from Rp 2.541 billion in 2005 to Rp 3.584 billion 
in 2006. 

Ancol has enjoyed a significant year- 
by-year incline in the number of visitors. In 2006, 
the Company recorded the highest number of 
visitors, namely 12.47 million, compared to that 
on 2005 which was only 10.37 million. The 
increase in the number of visitors has definitely 
influenced the Company's revenue value. 
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Segmen Real Estate pada tahun 2006 
mencatat angka penjualan dan pendapatan 
sebesar Rp 265, 321 miliar, yang sedikit lebih 
tinggi dibanding tahun 2005 sebesar Rp 263,072 
miliar. 

Segmen Perdagangan dan J asa pada 
tahun 2006 menyumbang terhadap penjualan 
dan pendapatan sebesar Rp 19,641 miliar. 
Sedangkan pada tahun 2005 segmen ini 
menyumbang terhadap angka penjualan dan 
pendapatan sebesar Rp 10,446 miliar. 


b. Laba Usaha 

Dari penjualan yang dicapai sebesar 
Rp 693,141 miliar, perusahaan berhasil menuai 
laba usaha/operasional sebesar Rp 166,286 
miliar. Laba operasional ini relatif lebih rendah 
daripada tahun 2005 sebesarRp 170,980 miliar. 


c. Laba Bersih 

Sedangkan laba bersih yang dibukukan tahun 
2006 sebesar Rp 126,213 miliar dibanding Rp 
124,501 miliar pada tahun 2005. Laba per saham 
naik tipis dari Rp 78,- (2005) menjadi Rp 79,- 
(2006) 


d. Imbalan Kepada Pemegang Saham 
(Return on Eguity) 

ROE adalah ukuran untuk melihat 
kemampuan perusahaan dalam memberikan 
imbalan investasi dari pemegang saham 
keseluruhan. Imbalan ini dihitung dari laba 
setelah pajak dibanding modal sendiri x100% . 
ROE tahun 2006 tercatat sebesar 21% sedikit 
menurun dibanding tahun 2005 yang sebesar 
24% 


The Real Estate Segment in 2006 
recorded a revenue of Rp 265.321 billion, which 
is a little higher that that of 2005 which was Rp 
263.072 billion. 

In 2006, the Trading and Service 
segment contributed to sales and revenue in 
the amount of Rp 19.641 billion, meanwhile in 
2005 the segment only contributed Rp 10.446 
billion. 

From the total revenue of Rp 693.141 
billion, The Company managed to gain a 
operational profit of Rp 166.286 billion. This is 
reletively lower than that of 2005 which was 
170.980 billion. 


C. Net Profit 

The Company booked a net profit of 
Rp 126.213 billion in 2006, compared to that 
of 124.501 billion in 2005. Profit per share 
increased slightly, namely from Rp 78 in 2005 
to Rp 79 in 2006. 


d. Return on Equity (ROE) 

ROE is the standard to see the 
Company's ability of investment return to the 
entire shareholders. The return is calculated 
from profit after tax compared to the Company's 
equity x 100%. 2006 ROE is 21% which was a 
slight decline compared to that in 2005 which 
was 24%. 


e. Imbalan Investasi (Return on 
Investment): 

ROI adalah imbalan investasi yang 
diberikan perusahaan kepada para investor. 
ROI dihitung dari (Laba bersih + Penyusutan: 
Total Aktiva - Pendapatan) x 10096. ROI tahun 
2006 sebesar 26%, sedikit naik dibanding ROI 
tahun 2005 sebesar 2596. 


f. Ratio Lancar (Current Ratio) 

CR adalah ukuran kemampuan 
perusahaan untuk membayar utang lancar 
dengan aktiva yang bisa dikonversikan dalam 
bentuk tunai dalam jangka pendek. CR dihitung 
dari (aktiva lancar : hutang lancar) x 10096. 
Ratio Lancar tahun 2006 sebesar 255%, naik 
signifikan dibanding Ratio Lancar tahun 2005 
sebesar 163%. 


KEBIJ AKAN DIVIDEN 

Pendapatan bersih yang diterima 
perusahaan senantiasa disisihkan untuk dividen. 
Sejak tahun 2001, perusahaan tidak pernah 
membagikan dividen di bawah 3096 dari laba 
bersih. 
Berdasar Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan (RUPST) pada 13 Apil 2006, para 
pemegang saham menyetujui pembagian 
dividen untuk tahun buku 2005 sebesar 39,2% 
dari laba bersih tahun buku 2005. Atau sebesar 
Rp 61 per lembar saham: atau seluruhnya 
sebesar Rp 48.804.617.583,- 

Sedangkan RUPST tanggal 30 Maret 
2005, para pemegang saham sepakat 
menyetujui pembagian dividen untuk tahun 
buku 2004 sebesar 36,4% dari laba bersih tahun 
buku 2004 atau sebesar Rp 50 per lembar 
saham: atau seluruhnya sebesar Rp 
40.278.000.000,- 


e. Return On Investment 

ROE is the investment return paid by 
the Company to the investors. ROI is calculated 
this way : (Net profit + Depreciation : Total Asset 
- Revenue) x 10096. The Company's 2006 ROI 
is 26%, a slight increase compared to that of 
2005 which was 254. 


f. Current Ratio 

Current Ratio is the standard used to 
see the Company's ability to settle current 
liabilities using the short temr cash conversed 
asset. Current Ratio is calculated this way 
(current asset : current liabilities) x 100%. The 
Company's 2006 current ratio is 255%, which 
is a significat increase from than of 2005 which 
was 163%. 


DIVIDEND POLICY 

Net revenue that company gains is 
allowed for dividends. Since 2001, the Company 
has never paid dividends in less than 30% of 
net profit. Based on the decision made in the 
Annual General Meeting of Shareholders of April 
13, 2006, dividens for Year book of 2005 was 
39.296 of the net profit, which was Rp 61 per 
share, or in the total amount of Rp 
48,804,617,583. 

Based on the decision made in the 
Annual General Meeting of Shareholders of 
March 30, 2005, dividend for Year Book of 2004 
was 36.4% of the net profit or Rp 50 per share, 
orin the total amount of Rp 40,278,000,000. 
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SAHAM PJAA DI BEJ TAHUN 2006 

Harga saham PT Pembangunan J aya 
Ancol Tbk (berkode PJ AA) di Bursa Efek J akarta 
melonjak dari Rp 860,- per lembar pada akhir 
tahun 2005 menjadi Rp 1.020 pada penutupan 
perdagangan 30 Desember 2006. PJ AA masuk 
dalam 10 top gainers pada periode J anuari 
-Desember 2006. 

Pada tanggal 10 J uli 2006, perusahaan 
melakukan corporate action, dengan memecah 
Saham (stock split) dari nilai nominal Rp 500 
per sahan menjadi Rp 250 persahan (1:2). 
Saham PJAA menjadi likuid di pasar karena 
jumlah saham yang beredar meningkat dari 800 
juta lembar menjadi 1.599.999.956 lembar. 
Rumor stock split ini merebak di pasar, bahkan 
sebelum corporate action itu dilaksanakan. Dua 
bulan sebelumnya, pada tanggal 9 Mei 2006, 
pasar menyambut positif rencana perusahaan 
itu sehingga harga saham perseroan sempat 
menyentuh level tertinggi pada Rp 2.825 per 
lembar. 


Harga tertinggi : 

Tanggal 9 Mei 2006 

Rp2825 (sebelum stock split) 
Harga terendah : 

Tanggal 24 J anuari 2006 
Rp850 (sebelum stock split) 


YEAR 2006 PJ AA'S SHARES AT THE 
JAKARTA STOCK EXCHANGE 

Share price value of PT Pembangunan 
Jaya Ancol Tbk (code PJ AA)in the) akarta Stock 
Exchange increased from Rp 860 pershare in 
the end of year 2005 to Rp 1,020 per share at 
the trading summary on 30 December 2006. 
PJAA was one of top ten gainers forthe period 
of] anuary-December 2006. 

On J uly 2006, company undertook a 
corporate action by splitting stock from the 
nominal value of Rp 500 each Rp 250 each 
(1:2). PJ AA shares became liquid as the number 
of circulated share had increased from 800 
millions into 1.599.999.956. The stock split 
rumor spread across the market even before 
this corporate action was made. Two months 
before, on 9 May 2006, the market welcomed 
the Company's plan positively upon which the 
share price hiked to the highest price highest 
of Rp 2,825 per share.. 


Highest Price: 

On 9 May 2006 

Rp2,825 (before stock split) 
Lowest Price : 

On 24 J anuary 2006 

Rp850 (before stock split) 


700.000 
600.000 
500.000 
400.000 
300.000 
200.000 
100.000 

0 


180.000 
160.000 
140.000 
120.000 
100.000 
80.000 
60.000 
40.000 
20.000 
0 


PENDAPATAN REVENUES N on 
693,141 
617,880 
542,815 
434,421 
380,821 
2002 2003 2004 2005 2006 
LABA USAHA INCOME FROM OPERATIONS dim juta RP. a 
170.981 
167.206 166.286 
68167 85.467 
2002 2003 2004 2005 2006 
ROA mo 
19.49 
1335 1432 13.78 323 


2002 


2003 


2004 


2005 


2006 


Analisis dan Pembahasan Manajemen 


9,841,209 


Management Analysis and Discussion 


14,000,000 | oman peneuwune 0.) 


12,471,553 


10,354,277 10,379,095 


10,389,951 


9,886,771 


E Pintu Gerbang 


E Dufan 
E Samudra 


IM Atlantis 


079 


J AN-MAR “06 


LABA BERSIH NET INCOME Ma an 
abu 124.501 126.213 
120.000 110.608 
105.197 12,000,000 
100.000 
en 63.165 10,000,000 
60.000 
40.000 8,000,000 
20.000 
6,000,000 
O+ 
2002 2003 2004 2005 2006 
4,000,000 
2,000,000 
0 
PEMBAGIAN DIVIDEN DIVIDEN a 
ati 39,2% 
36,4% 
2 30% 
30 a 
20 
1600 a 
10 | 
1400 ' 
0 1200 i 
2002 2003 2004 2005 2006 1000 i 
800 ' 
600 i 
400 9 
200 ! 
dim persentase 0 i 
ROE An F percentage 
31 Jan '06 
30 26.65 
25 
19.44 19.69 19.27 
20 17.45 
15 
10 
5 
0 


2002 


2003 2004 2005 2006 


28 Feb '06 


650,074 
,341 


2002 2006 


TABEL SAHAM PJ AA TRIWULANAN 


APR-J UN '06 JUL-SEP “06 OKT-DES “06 


28Apr'O66 — 31May'O6 — 3l1Jul'O6  3lAgu'O6 — 310kt'O6 — 30Nov'06 


Ancol ke Depan 
Ancol Towards the Future 


Manajemen PT Pembangunan J aya 
Ancol Tbk bertekad mewujudkan visi menjadikan 
Ancol Spekakular 2015. Pada saat itulah 
perusahaan telah bertransformasi menjadi 
pemain unggul di bidang edutaintment, rekreasi, 
olahraga dan jasa. Manajemen bermaksud 
meluaskan usahanya hingga ke provinsi-provinsi 
lain bahkan di kawasan ASEAN dengan 
menggandeng pemain global yang memiliki 
jaringan luas. 

Perusahaan akan merevitalisasi 
kompetensi karyawan, menerapkan manjemen 
keuangan secara cermat, melakukan 
pengendalian manajemen risiko, serta 
mengimplementasikan corporate social 
responsibility (CSR). Perusahaan akan 
mengembangkan sistem wara laba dan lisensi 
untuk pusat-pusat rekreasi di luar Jakarta. 
Dengan sistem yang mantap, diharapkan 
pangsa pasar turis asing mencapai 1096 
terhadap total pengunjung setiap tahun 

Untuk menunjang sukses tersebut, 
perusahaan terus berusaha menyempurnakan 
aplikasi sistem Internasional Standar 
Organization (ISO) 9001: 2000 di Dufan, serta 
merencanakan aplikasi simtem ISO 9001:200 
di Atlantis Water Adventure, Samudra, dan Putri 
Duyung. 


Management of PT Pembangunan 
Jaya Ancol Tbk. is determined to realizing the 
vision for Ancol Spectacular 2015. By that time, 
the Company will have been transformed into 
a top player in terms of edutainment, recreation, 
sports and service. 

The management plans to expand the 
business to other provinces, even to other 
countries in South East Asia by cooperating 
with global players with large network. 


MASTERPLAN ANCOL MASA DEPAN 


Penghargaan Tahun 2006 
Awards Received 2006 


“Best 200 Companies under a Billion 
USD in Asia and Australia” (Asia's Top 
200 Small and Midsize Companies 


PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk 
masuk dalam penilaian majalah Forbes Asia, 
edisi Oktober 2006, bersama empat perusahaan 
Indonesia dan 195 perusahaan di Asia dan 
Australia. 


“KEHATI Award 2006” 


Menteri Negara Lingkungan Hidup 
menyerahkan penghargaan tertinggi kepada 
para pelestari keanekaragaman hayati di 
Indonesia. PT Pembangunan J aya Ancol Tbk 
menerima penghargaan ini berkaitan dengan 
program bersama mayarakat sekitar perusahaan 
dalam mengubah lingkungan kumuh menjadi 
kawasan hijau lestari di Jakarta Utara. Dalam 
program ini, dilaksanakan pembuatan pupuk 
kompos, kertas daur ulang dan penghijauan 
lingkungan. 


“Danamon Award” 


PT Bank Danamon Indonesia bersama 
majalah Tempo memasukkan PT Pembangunan 
Jaya Ancol Tbk sebagai finalis tiga besar 
perusahaan yang telah melaksanakan program 
CSR secara berkelanjutan. 


“Best 200 Companies under a Billion 
USD in Asia and Australia” (Asia's Top 
200 Small and Middle-sized Companies) 


PT Pembangunan J aya Ancol Tbk., with four 
other Indonesia companies and 195 companies 
in Asia and Australia is on the list of October 
2006 edition of Forbes Asia magazine. 


“KEHATI Award 2006” 


Indonesian State Minister for the Environment 
delivers highest appreciation to biodiversity 
conservators. PT Pembangunan Jaya Ancol 
Tbk. received this award for its program with 
the local community. Within the program, the 
slums and filthy areas around the Company 
were cleaned and turned into one of North 
Jakarta's clean vicinities The program activities 
included composting, waste paper recycling 
and environment re-greening. 


“Danamon Award” 


PT Bank Danamon Indonesia with Tempo 
magazine nominated PT Pembangunan J aya 
Ancol Tbk. as one of 3 finalists of companies 
that has successfully implemented sustainable 
CSR program. 


Penghargaan Tahun 2006 2006 Award Received 


“The Best Environment and Social 
Report Award 2006” 


Perseron menerima penghargaan atas 
laporan kegiatan CSR 2006 dari ISRA Award 


“The Value Creator Award 2006 Based 
on EVA Concept" 


Untuk kedua kalinya PT Pembanguna 
Jaya Ancol Tbk menerima pengahargaan ini . 
EVA (Economy Value Added) diluncurkan 
pertama kali pada tahun 2003 oleh majalah Swa 
bekerjasama dengan Mark Plus & Co., dan 
Maksi UI 


“Indonesia Property Award” 


Award yang diberikan oleh Majalah 
Properti & Bank ini diberikan atas kinerja 
perusahaan sebagai pengembang dengan 
layanan purna jual terbaik. 


“BUMD & CEO BUMD Award 2006” 


Penghargaan ini diberikan oleh majalah 
Bisnis Review bekerja sama dengan 
BKSBUMDSI. Para penilai berasal dari 
Leadership Inc., Steward & Co., dan Mark Plus 
& Co. PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk 
memperoleh penghargaan utama dalam bidang 
pemasaran dan usaha pariwisata. Penghargaan 
ini diterima pada 8 Desember 2006 


“The Best Environment and Social 
Report Award 2006” 


The Company received award for its 
report of CSR 2006 from ISRA Award. 


“The Value Creator Award 2006 Based 
on EVA Concept” 


Forthe second time PT Pembangunan 
Jaya Ancol Tbk. received this award. EVA 
(Economic Value Added) was first launched for 
2003 by Swa magazine in cooperation with Mark 
Plus & Co. and Maksi UI. 


“Indonesia's Property Award” 


The award was given to the Company 
by Property and Bank Magazines for its best 
performance property development after sales 
service delivery. 


“BUMN &CEO BUMD Award 2006” 


This award was given by Bisnis Review 
magazine in cooperation with the Coordinating 
Board for All Indonesia's Secretariats of 
Regional-Owned Enterprises. The team of 
assessors include those from Leadership Inc., 
Steward & Co., and Mark Plus & Co. PT 
Pembangunan Jaya Ancol Tbk. received the 
major award in marketing and tourism. This 
award handed in on 8 December 2006. 


Tata Kelola Perusahaan 
Good Corporate Governance 


PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk 
telah menyosialisasikan Good Corporate 
Governance (GCG) kepada publik sebagai 
komitmen, aturan main serta praktik 
penyelenggaraan bisnis secara sehat dan 
beretika. Prinsip Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik adalah: keadilan, tansparansi, akuntabilitas 
serta responsibilitas. 

Prinsip keadilan diterapkan PT 
Pembangunan J aya Ancol Tbk misalnya pada 
promosi karyawan sesuai dengan talentanya. 
Transparansi perusahaan dapat dilihat dari 
penyampain Laporan Tahunan kepada publik 
secara terbuka atau pembentukan Komisaris 
Independen dan Komite Audit. Prinsip 
akuntabilitas diterapkan PT Pembangunan J aya 
Ancol Tbk dengan pelaksanaan oragnisasi yang 
bertanggungjawab, mulai dari jajaran paling 
tinggi hingga paling rendah sesuai dengan tugas 
dan wewenang masing-masing. Sedangkan 
prinsip responsibilitas terlihat pada komitemen 
PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk dalam 
merespons pemberdayaan masyarakat dan 
peduli lingkungan 

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk 
telah membentuk dua organ dalam 
melaksanakan GCG. Organ utama adalah Rapat 
Umum Pemegang Saham, Komisaris dan 
Direksi. Organ Kedua sebagai pendukung organ 
pertama adalah Komisaris Indpenden, 
Corporate Secretary, dan Komite Audit. 

Tujuan akhir dari GCG adalah 
penciptaan nilai bagi perusahaan melaui kinerja 
perusahaan yang berkesinambungan secara 
etis dan bertanggung jawab. Kinerja perusahaan 
berkait erat dengan risiko bisnis. Maka proses 
dan struktur bisnis yang berlandaskan GCG 
secara otomatis akan memerhatikan 
pengidentifikasian, pengurangan penanganan 
dan penanggulangan risiko-risiko bisnis. Risk 
management menjadi bagian tak terpisahkan 
dari GCG. 


PT Pembangunan J aya Ancol Tbk has 
socialized Good Corporate Governance (GCG) 
to the public as its commitment to the rules of 
the game for prudent and ethical business 
operation. Good Company Management 
Principles include fairness, transparency, 
accountability and responsibility. 

The fairness principle has been applied 
by PT Pembangunan J aya Ancol Tbk. among 
others by promoting employees based on their 
talent. The Company's transparency can be 
seen in the Annual Report disclosed to the 
public and the establishment of Independent 
Commissioner and Audit Committee. 
Accountability principles have also been 
implemented by PT Pembangunan J aya Ancol 
Tbk. by means of delivery of accountable 
organization through all levels of employees, 
ranging from the highest level to the lowest , 
bearing their tasks and responsibility in mind. 
Responsibility principles can been on PT 
Pembangunan J aya Ancol Tbk.'s commitment 
in responding to community empowerment and 
environment awareness. 

With regards to the implementation of 
GCG, two related organs have been established 
by PT Pembangunan J aya Ancol Tbk. The main 
organ consists of the General Meeting of 
Shareholders, the Board of Commissioners and 
the Board of Directors. The second organ, in 
support to the first, consists of Independent 
Commissioners, Corporate Secretary and Audit 
Committee. 

GCG's final target will be the creation 
of value for the Company through to be made 
by means of the Company's ethical and 
accountable business performance. Itis a fact 
that the Company's performance is closely 
related to its business risks. Therefore business 
process and structure based on GCG will 
automatically focus on identification, reduction, 
and handling and prevention. Risk management 
is an inseparable part of GCG. 


Tata Kelola Perusahaan Good Corporate Governance 


Saat ini PT Pembangunan J aya Ancol 
Tbk sedang dalam proses melakukan 
tansformasi corporate culture dengan 
disosialisasikannya nilai-nilai utama perusahaan 
Yakni, mengedepankan moralitas dan integritas, 
menjunjung tinggi tegaknya peraturan dan etika, 
menjalankan keterbukaan dan saling 
menghargai, menjaga kelesatrian lingkungan 
serta memelihara keanekaragaman seni dan 
budaya 


SEKRETARIS PERUSAHAAN 


Implementasi GCG secara utuh akan 
berdampak pada kinerja perusahaan secara 
positif. PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk 
menugasi Divisi Sekretaris Perusahaan untuk 
mengimplementasikan GCG ini. Tugas Divisi 
Sekretaris Perusahaan antara lain: 

Y “Sebagai koordinator kegiataan 
pengelolaan informasi internal dan 
eksternal serta hubungan investor 

Y “ Sebagai koordinator kegiatan pelayanan 
hukum pasar modal dan pengelolaan 
komunikasi korporat 

Y “Sebagai koordinator kegiataan 
keadministrasian yang berhubungan 
dengan aktivitas sekretaris perusahaan 

X “ Sebagai kordinator kegiatan implementasi 
GCG 

Sekretaris Perusahaan diharapkan juga 
dapat menganalisa dan mengelola komunikasi 
korporat, serta menangani perkara yang 
berkaitan dengan pihak internal maupun 
eksternal perusahaan. Divisi ini diharapkan 
mampu membangun citra perusahaan melalui 
komunikasi efektif dan terintegrasi. J uga, 
mampu menindaklanjuti hasil evaluasi GCG. 

Sekretaris Perusahaan saat ini dijabat 
oleh: H. Falaah K. Djafar (53 tahun), sarjana 
hukum lulusan Universitas Airlangga, Surabaya. 
la sebelumnya menjabat sebagai Kepala 
Departemen Hukum di PT Pembangunan J aya 
Ancol. 


At the moment PT Pembangunan J aya 
Ancol Tbk. is transforming its corporate culture 
by socializing its main values such as putting 
forward morality and integrity, honoring the rules 
and ethics, maintaining openness and mutual 
respect, and preserving both the environment 
and art and culture diversity. 


CORPORATE SECRETARY 


Full GCG implementation will result in 
the Company's positive performance. positively. 
PT Pembangunan J aya Ancol Tbk. has assigned 
its Secretarial Division to implement GCG. The 

Corporate Secretary is responsible, among 

others, for: 

ecoordinating internal and external 
information management and investor 
relations: 

Y “ coordinating the stock market legal service 
and corporate communication 
management: 

Y  coordinating the corporate secretary related 
activities administration: and 

Y “coordinating GCG implementation. 
The Corporate Secretary is expected to 

be able to analyze and manage corporate 

communication, and to deal with cases related 
to the Company's internal and external parties 
as well. This division is also expected be able 
to build corporate image through effective and 
integrated communication, and to follow up 
GCG evaluation as well. 


SATUAN PENGAWAS INTERNAL 


PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk 
telah membentuk dua lembaga kontrol 
independen untuk menjamin pelaksanaan GCG 
secara utuh, yaitu Satuan Pengawas Internal 
dan Komite Audit. Satuan Pengawas Internal 
membantu Presiden Direktur serta membantu 
jajaran direksi, sedangkan Komite Audit 
membantu komisaris dalam pelaksanaan 
pengawasan terhadap direksi. 


Satuan Pengawas Internal memiliki tugas: 
Y œ Menyusun Piagam Audit Internal sebagai 
landasan dan pedoman kerjanya 

Y œ Menilai sistem pengendalian manajemen 
dan pelaksanaannya 

Y e Memberikan saran kepada seluruh unit 
kerja agar melakukan perbaikan jika 
dirasakan perlu 

Y œ Melaksanakan audit khusus sesuai 
permintaan Presiden Direktur dan inisitif 
sendiri. 

Y eœ Penilaian dan saran tersbut dituangkan 
SPI ke dalam program kerja audit tahunan 
yang hasilnya dilaporkan kepada Presiden 
Direktur, 


KOMITE AUDIT 


Dalam rangka penyelengaraan Good 
Corporate Goverenance, Dewan Komisaris PT 
Pembangunan J aya Ancl Tbk telah membentuk 
Komite Audit dengan susuanan sebagai berikut: 


Ketua : Ir. Palgunadi Tatit Setyawan (merangkap 
Komisaris Independen) 

Palgunadi selaku salah satu dari dua 
Komisars Independen perseroan sejak 
september 2004, saat ini merangkap sebagai 
Ketua Komite Audit. la sebelumnya pernah 
menjabat sebagai Vice President PT Astra 
International Tbk dan beberapa jabatan penting 
lainnya. 


INTERNAL CONTROL UNIT 


PT Pembangunan J aya Ancol Tbk. has 
formed 2 independent control institutions to 
guarantee the full implementation of GCG. The 
two institutions are the Internal Control Unit and 
the Audit Committee. Intemal Control Unit assists 
the President Director and Board of Directors, 
while the Audit Committee supports the 
Commissioners in supervising the Board of 
Directors. 


The Internal Control Unit functions to: 
“ equip itself with Internal Control Unit 
Charter serving as foundation and 
guideline for its duties; 
Y “ assess management control system and 
its implementation: 
supply recommendations to all the working 
units to make necessary improvement, 
Y eœ conduct audit as required by the President 
Director's or upon its own initiative; 
Y elaborate the above mentioned 
e assessment and recommendations 
through an annual audit work programs 
result which will be forwarded to the 
President Director. 


M 


AUDIT COMMITTEE 


With regards to the application of Good 
Corporate Governance, the Company's Board 
of Commissioners has established the Audit 
Committee whose composition is as follows : 


Head : Ir Palgunadi Tatit Setyawan (also 
Independent Commissioner) 

One of the Company's two 
Independent Commissioners since September 
2004. Previously Vice President for PT Astra 
International Tbk. and some other important 
positions. 


Tata Kelola Perusahaan Good Corporate Governance 


Anggota: Ir. Hj. Hestia Triwardani 

Sebelum menjadi anggota Komite 
Audit, Hestia terakhir menjabat sebagai Kepala 
Satuan Pengawas Internal (SPI) PT 
Pembangunan J aya Ancol Tbk, dan memiliki 
pemahaman yang baik mengenai bisnis properti 
dan rekreasi. 


Anggota: Saleh Basir,SE.,Ak., BAP 
Saleh adalah profesional di bidang 
akuntansi, keuangan dan pasar modal. la 
memiliki sertifikat sebagai akuntan publik (BAP ), 
serta Sertifikat Wakil Penjamin Emisi. 
Sesuai dengan Piagam Komite Audit 

(Committee Audit Charter) PT Pembanguna 

Jaya Ancol Tbk, Komiite Audit memiliki tugas 

antara lain: 

1. Menilai Pelaksanan Kegiatan serta hasil 
audit yang dilakukan oleh Satuan 
Pengedalian Internal, untuk mencegah 
pelaksanaan dan pelaporan yang tidak 
memenuhi standar 

2. Membuat rekomendasi sistem 
pengendalian manajemen perseroan serta 
pelaksanaannya 

3. Memberikan masukan kepada komisaris 
tentang penyusunan dan penyempurnaan 
Piagam Komite Audit secara berkala 

4. Memberikan masukan kepada komisaris, 
sebagai bahan pengkajian bersama direksi 
dan auditor eksternal tentang hasil audit 
atas Laporan Keuangan Tahunan 

5. Melaksanakan tugas lain yang diberikan 
komisaris 


Member : Ir. Hj. Hestia Triwardani 

Prior to her assignment as member of 
Audit Committee, she was Head of Internal 
Control Unit of PT Pembangunan Jaya Ancol. 
Having thorough understanding in property and 
recreation businesses. 


Member : Saleh Basir, SE., Ak., BAP 

A professional in accounting, finance 
and capital market, a certified public accountant 
and holds a Certificate of Deputy Underwriter. 
In accordance with The Company's Audit 
Committee Charter, the Audit Committee is 
responsible for : 

1.YAssessment of the Internal Control Unit's 
activities as to avoid unstandardised control 
conducts and reporting; 

2.”Supplying recommendation on the 
Company's management control system and 
its respective implementation; 

3. Supplying inputs to the Board of 
Commissioners regarding regular updates 
for the Audit Committee Charter; 

4.”Delivery of inputs to the Board of 
Commissioners, inputs which will serve as 
matter contents for a joint study conducted 
between the Board of Directors and the 
External Auditor on audit of the annual 
financial statement. and 

5.YExecution of other duties assigned by the 
Board of Commissioners. 


Selama tahun 2006 Komite Audit telah 
melakukan beberapa kegiatan : 


1. Dalam rangka meletakkan budaya 
perusahaan (Corporate culture) sebagai dasar 
penyelenggaraan usaha berkelanjutan, 
Komite Audit mendorong dan memberi 
masukan kepada manajemen Perusahaan, 
sehingga terbentuk budaya (corporate 
Culture) PT Pembangunan J aya Ancol Tbk 
yag dapat menjamin keberlanjutn usaha 
perusahaan. 

2. Melakukan tinjauan (overview) terhadap profil 
risiko perusahaan untuk dan mendorong 
manajemen perusahaan untukmelaksanakan 
pengelolaan risiko (risk management) serta 
mendorong terbentuknya budaya 
perusahaan yang berorientasi risiko. 

3. Memberikan arahan dalam rangka 
peningkatan kinerja Satuan Pengawas 
Internal (SPI) Perseroan. 

4. Mendorong pelaksanaan tata kelola 
perusahaan yang baik (good corporate 
governance) 


MEDIA KOMUNIKASI 


Sebagai perusahaan publik, PT 
Pembangunan Jaya Ancol berupaya 
setransparan mungkin kepada stake holeders- 
nya. Kepada para pemegang saham, Laporan 
Tahunan yang dikeluarkan perusahaan setahun 
sekali adalah untuk memberi gambaran 
mengenai apa yang sudah dicapai perusahaan, 
kendala-kendala yang dihadapi, risiko bisnis, 
dan prospek usaha di masa depan. Informasi 
ini penting bagi pemegang saham. Terutama 
mengenai berapa return yang diterima 
pemegang saham atas investasi mereka. 


During 2006, the Audit Committee has managed 
to : 


1. encourage and Company's management to 
adopt PT Pembangunan J aya Ancol Tbk.'s 
corporate culture to ensure sustainable 
business operation: 

2. overview the Company's risk profile and 
encourage the Management to carry out risk 
management and to enhance the process 
of establishment of the risk-oriented 
corporate culture, 

3. supply direction to enhance the Company's 
Internal Control Unit's performance, and 

4. ensure the implementation of good corporate 
governance. 


MEDIA OF COMMUNICATIONS 


As a public listed company, PT 
Pembangunan J aya Ancol is taking all efforts 
of being as transparent as possible before the 
stakeholders. This Annual Report serves a mean 
of communications which provide illustrations 
on Company's achievements, obstacles, 
business risks, and business prospects. This 
information is crucial to the stakeholders 
especially that concerning return they may 
deserve. 


Tata Kelola Perusahaan Good Corporate Governance 


Bagi kepentingan internal, perusahaan 
menerbitkan buletin bulanan bagi para 
karyawan. Isinya, selain menyangkut 
kesejahteraan karyawan, juga kegiatan-kegitan 
di lingkungan perusahaan yang mendorong 
karyawan untuk sadar terhadap peubahan yang 
dilakukan perusahaan. Dalam manajemen SDM 
PT Pembangunan J aya Ancol Tbk, karyawan 
adalah aset penting dalam menyukseskan 
program-program perusahaan. 

PT Pembangunan Jaya Ancol juga 
membuka diri kepada publik. Website 
bisa diakses siapa saja. Bahkan secara interaktif 
media ini bisa menampung apa saran dan kritik 
publik terhadap layanan perusahaan. Atau 
wahana baru apa yang diluncurkan perusahaan, 
bisa diakses cepat di website, selain iklan yang 
muncul di media cetak dan elektronik. 


SERIKAT PEKERJA 


Pembentukan Serikat Pekerja 
merupakan wujud ketaatan perusahaan 
terhadap Undang-undang, Keputasan Menteri 
Tenaga Kerja, dan Peraturan Perusahaan. Di 
dalamnya diatur mengenai ruang lingkup, 
kedudukan, kewajiban dan hak-hak karyawan 
secara pasti. Untuk menciptakan hubungan 
yang harmonis antar manajemen dengan 
karyawan, di lingkungan Ancol terdapat dua 
serikat pekerja. Yakni Serikat Pekerja PT 
Pembangunan Jaya Ancol Tbk dan Serikat 
Pekerja Taman Impian J aya Ancol. 


With regards to the internal interest, 
the Company publishes employee's monthly 
bulletin. The bulletin contains matters related 
to the employees’ welfare and the Company's 
activities which are intended to make sure that 
all the employees are well informed with changes 
made within the Company. In terms of Human 
Resources Management, the Company 
considers employees as an important asset for 
the success of its programs. 

PT Pembangunan J aya Ancol is widely 
open to public. Website can be easily accessed 
by everybody. This interactive media is also 
available for the public's suggestions and 
criticisms regarding the Company's service. 
Information on newly introduced center of 
attraction can also be obtained through the site 
in a swift manner. 


LABOR UNION 


Establishment of the Company's Labor 
Union has been the Company's compliance the 
given law, Minister of Manpower's decree and 
Company Regulations which defines the 
employees', position, duty and rights. To build 
harmonious relations between the management 
and employees, 2 labor unions have been made 
available in Ancol, namely PT Pembangunan 
Jaya Ancol Tbk. labor union and Taman Impian 
Jaya Ancol labor union. 


DEPARTEMEN PERENCANAAN DAN 
PENGEMBANGAN 


Sejak awal berdirinya, PT 
Pembangunan J aya Ancol bk telah membentuk 
badan yang bertugas melakukan pengkajian, 
perencanaan dan pengelolaan pengembangan 
usaha guna mewujudkan visi serta misi 
perusahaan. 

Perusahaan terus berusaha secara 
konsisten mengembangkan usaha taman 
rekreasi, resor dan properti. Perusahaan 
berupaya memenuhi kebutuhan pelanggan 
dengan menciptakan "pusat rekreasi segala 
ada”. 

Dengan visi dan misi barunya, 
perusahaan bersama bidang riset dan 
pengembangan melakukan inovasi-inovasi baru 
yang menciptakan nilai. Produk-produk dan 
layanan-layanan baru tercipta berkat kerja keras 
bidang riset dan pengembangan. Penerapan 
teknologi mutakhir senantiasa menjadi 
perangsang penciptaan wahana baru, konsep 
properti baru dan resor yang baru pula. 


RISIKO USAHA 


Upaya untuk meminimalisir risiko 
usaha, merupakan bagian penting dalam 
pengendalian bisnis PT Pembangunan J aya 
Ancol Tbk. Risiko-risiko dalam menjalankan 
bisnis tersebut antra lain: 


a. Risiko Berkurangnya Lahan 


Bidang usaha perseroan dan anak- 
anak perusahaannya adalah pembangunan 
wahana rekreasi, penjualan properti beserta 
fasilitasnya. Lahan menjadi masalah utama 
karena senantiasa berkurang akibat 
pembangunan. Berkurangnya lahan dan lokasi 
pengembangan usaha dapat memengaruhi 
kesinambungan usaha perusahaan dan anak- 
anak perusahaan. 


DEPARTMENT OF PLANNING AND 
DEVELOPMENT 


Following its establishment, PT 
Pembangunan Jaya Ancol Tbk. assigned a 
special unit who conducts studies, planning 
and management for business development in 
order to materialize the Company's vision and 
mission. 

The Company has been consistently 
developing recreation, resort and property 
business. It has been working continuously to 
meet the customers' need fora “one stop 
recreational centre”. 

Underits new vision and mission, the 
Company, along with its research and 
development department has been adopting 
new innovations to create value. New products 
and services have been invented owing to the 
research and development department's hard 
work. Application of latest technology has always 
been a stimulus for creation of new attractions, 
new property concepts and new resorts as well. 


BUSINESS RISKS 


Efforts to minimize business risks have 
played an important role in controlling of PT 
Pembangunan J aya Ancol Tbk.'s business. The 
risks that the Company may fase are as 
follows : 


a. Short of Land Risk 


The Company and its subsidiaries' 
business lines consist of recreational area 
development and sales of property and its 
facilities. Land availability has been a main 
problem since it is constantly getting lower as 
a result of development. Shortage in land 
availability might significantly influence the 
Company's and its subsidiaries' business 
sustainability. 


Tata Kelola Perusahaan Good Corporate Governance 


Risiko berkurangnya lahan ini 
diupayakan bisa diminimalisir dengan reklamasi 
pantai dan perluasan wilayah operasi. Perluasan 
usaha dilakukan dengan menjalin kerjasama 
dengan daerah-daerah lain. Misalnya kerjasama 
dengan Pemda Kutai Kertanegara untuk 
pengembangan desain, pembangunan dan 
penglolaan Pulau Taman Kumala seluas 80 
hektare. Proyek ini mirip dengan Dufan yang 
ada di Ancol. Juga Memorandum of 
Understanding dengan Pemda Kabupaten 
Buleleng, Bali, untuk pengembangan pariwisata, 
telah ditandatngai pada bulan Maret 2006. J uga 
ada rencana masuk di pasar ASEAN. 

Perusahaan juga membebaskan lahan 
sesuai harga appraisal di wilayah Pademangan, 
sebelah selatan area Taman Impian J aya Ancol 
dan sejajar dengan Jl RE Martadinata. 


b. Risiko Ekonomi Makro Indonesia 


Pertumbuhan ekonomi Indonesia dari 
yang direncanakan sebesar 6.00 persen per 
tahun, menjadi 5,6 persen pertahun pada tahun 
2006. Kondisi ini memengaruhi konsumsi 
masyarakat terhadap sarana rekreasi, properti 
maupun resor milik perseroan dan anak-anak 
perusahaannya. 

Perseroan berupaya meminimalisir 
risiko ekonomi makro ini dengan berupaya lebih 
kreatif dengan menciptakan acara-acara baru 
dan wahana-wahana baru, sehingga tercipta 
demand baru terhadap sarana rekreasi. Seperti 
Dufan yang menggelar cabaret shoe Les Belles 
atau Russian Circus dan Eoro Kids Circus. 
Penambahan Wahana 4-D di Samudra , 
simulator baru Meteor Attack di Dufan, atau 
grand launching Gelanggang Samudra - adalah 
contoh-contoh kreatifitas. 

Di bidang properti, perusahaan juga 
telah melakukan launching Marina Coast. 
Penjualan properti seperti Marina Coast ini akan 
menyumbang secara berarti terhadap 
pendapatan perusahaan. 


Risks resulting from the shortage of 
land have been minimized by means of coast 
reclamation and operational area expansion. 
Business expansion has been undertaken by 
working in cooperation with other regions, for 
example, by cooperating with Government of 
Kutai Kertanegara Regency for design, 
development and management of the 80-hectare 
Pulau Kumala, using the same concept with 
Ancol's Dufan. A Memorandum of Undestanding 
with the Government of Buleleng Regency (Bali) 
was also signed in March 2006 for tourism 
development. ASEAN market penetration has 
also been planned. 

The Company has also settled some 
land clearance in Pademangan, in the south of 
Taman Impian Jaya Ancol, parallel to RE 
Martadinata Road. The land clearance was made 
under the scheme of normal land value appraisal. 


b. Indonesian Macroeconomic Risk 


Indonesia's economic growth which 
had been originally predicted to be 6% per 
turned out to be 5.6% per year in 2006. This 
condition influenced the people's level of 
consumption for the Company's and its 
subsidiaries' recreation, property and resorts. 

The Company has attempted to 
minimize the risks by taking more creative efforts 
and benefiting from its new programs and new 
attractions to generate new demands for 
recreation. This can been seen from Dufan, for 
example, which offered Cabaret Show Les 
Belles, Russian Circus and Euro Kids Circus. 
The presence of 4D attraction in Samudra, the 
new simulator Meteor Attack in Dufan, and 
Grand Launching of Gelanggang Samudra also 
Came as another examples of a creative work. 

In property sector, the Company has 
launched Marina Coast. Property sales such 
as that in Marina Coast will contribute 
significantly to the 
Company's income. 


c. Risiko Kebijakan/ Peraturan Pemerintah 


Kebijakan pemerintah yang 
berhubungan dengan Rencana Umum Tata 
Ruang sangatlah berpengaruh terhadap nilai 
ekonomis suatu proyek yang sedang atau akan 
dilaksanakan perusahaan dan anak perusahaan. 
Selain itu perluasan lahan dengan cara reklamasi 
memaparkan perusahaan terahadap dampak 
lingkungan.Perseroan berupaya menaati RUTR 
dengan ketat. 


d. Risiko Kebakaran dan Bencana Alam. 


Risiko kebakaran selalu dihadapi oleh 
perusahaan yang bergerak bidang rekreasi dan 
properti. Perusahaan telah memiliki tim 
pemadam kebakaran dan sejumlah mobil 
pemadam kebakaran. 

Karena lokasi Ancol di tepi pantai, 
bencana banjir mudah menerpa. Bencana banjir 
bisa diakibatkan dua hal. Air laut yang sedang 
pasang dan kiriman banjir dari Bogor. Untuk 
mengantisipasi banjir, telah disiapkan pompa 
penyedot di Ancol Timur dan Barat. Enam 
pompa penyedot terpasang di Ancol Timur dan 
13 lainnya di Ancol Barat dengan kekuatan 
5.000 liter per detik. Pompa-pompa ini didukung 
dengan tiga pompa di pinggir kali Ancol milik 
Departemen Pekerjaan Umum yang 
berkekuatan 15.000 liter per detik. Tim 
penanggulangan bencana banjir berkekuatan 
60 personil siap bertugas 24 jam bila air bah 
melimpah. 


c. Risk from Government Regulations 


Government Regulations related to 
The General Plan for Spatial Management have 
left enormous influence to economical value of 
both the existing and upcoming development 
projects carried out by the Company and its 
subsidiaries. Apart from that, land expansion 
by means of reclamation has exposed the 
Company to some the environmental effect 
problems and therefore the Company has made 
all possible effort to comply with the General 
Plan for Spatial Management's requirements. 


d. Fire and Natural Disaster Risks 


Risk offire is unavoidable to companies 
dealing with recreation and property business. 
In accordance to this, the Company has been 
equipped with fire brigades along with a number 
offire vehicles. 

Located on the beach, Ancol is 
vulnerably exposed to flood. Flood can be 
caused by two things : high tide and flood 
flowing down from Bogor. To anticipate 
detrimental effects of flood, drainage pumps 
have been made available East and West Ancol. 
Six drainage pumps have been installed East 
Ancol and another 13 in West Ancol with a 
Capacity of 5,000 liters per second. Those pumps 
are supported by three pumps belonging to the 
General Work Department, located on the bank 
of Ancol River, with a capacity of 15,000 liters 
per second. A flood disaster prevention team 
with 60 personnel is 24-hour ready. 


Tata Kelola Perusahaan Good Corporate Governance 


ANCOL DAN TEKNOLOGI 


Ancol senantiasa bersentuhan dengan 
teknologi. Wahana yang kini sudah bisa dinikmati 
banyak yang bersentuhan dengan teknologi 
mekanika maupun teknologi informasi. Wahana 
seperti Dufan, Gondola dan Atlantis Water 
Adventure, Samudra dan Theater 4-D/Beluga 
menggunakan baik teknlogi mekanika maupun 
teknolo informasi. Ke depan Ancol akan 
dilengkapi dengan karcis elektronik yang 
mempercepat proses masuk di pintu gerbang. 


PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA 
LINGKUNGAN 


Sebagai warga bisnis yang baik, PT 
Pembangunan J aya Ancol Tbk bertekad untuk 
menjadi pemrakarsa pertumbuhan ekonomi di 
lingkungan sekitar perusahaan. Ini sejalan 
dengan misi PT Pembangunan J aya Ancol Tbk. 
Yakni sebagai komunitas pembaharuan 
kehidupan masyarakat yng menjadi kebanggaan 
bangsa. 

Perusahaan memprakarsasi program 
kemitraan dan bina lingkungan dengan melatih 
para warga untuk memanfaatkan tanaman obat 
dan makanan (cendol lidah buaya), mendaur 
ulang sampah organik menjadi pupuk kompos, 
dan mendaurulang kertas bekas menjadi kertas 
benilai tinggi. 


ANCOL AND TECHNOLOGY 


Ancol is always in touch with 
technology. Some attractions, such as Dufan, 
Gondola, Atlantis Water Adventure, Samudra 
and 4D Theatre/Beluga have been benefiting 
from mechanical and informational technology. 
In the future, Ancol will be eguipped with 
electronic ticketing system which will speed up 
admission process at the main gate. 


PARTNERSHIP AND ENVIRONMENT 
DEVELOPMENT PROGRAMS 


As a good business citizen, PT 
Pembangunan J aya Ancol is determined to 
pioneering in the Company's surrounding's 
economic growth. This is in line with PT 
Pembangunan Jaya Ancol's mission that is to 
become the nationan pride people's life renewal 
agent. 

The Company has initiated partnership 
and environment development programs by 
training the local people to make us of herbs 
and plants (for aloevera jelly), recycle organic 
wastes into compost and recycle paper into 
high guality paper. 
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TANGGUNG J AWAB SOSIAL 


Tanggung jawab sosial perusahaan 
bukanlah sekadar karitas perusahaan bagi 
lingkungan sekitar perusahaan. Tangggun jawab 
itu terentang kepada para pemegang saham, 
karyawan, pemasok, mitra kerja hingga publik. 
Kepada para pemegang saham, perusahaan 
berupaya agar investasi mereka membuahkan 
hasil yang memadai. Kepada para karyawan, 
perusahaan berupaya untuk menyejahterkan 
karyawan dan keluarganya di samping terus 
meningkatkan kinerja mereka di perusahaan. 
Kepada para pemasok dan mitra kerja, 
perusahaan berupaya menjalin hubungan yang 
saling menguntungkan. Dan kepada publik, 
perusahaan berupaya menjadi katalis 
pertumbuhan ekonomi dan pemimpin dalam 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Bekerjasama dengan lembaga 
swadaya masyarakat, perusahaan telah 
membangun Sekolah Rakyat. Sebuah sekolah 
Cuma-cuma bagi para murid dari keluarga yang 
tidak mampu. 

Perusahaan juga telah berperan serta 
mencipatkan keamanan lingkungan, kebersihan 
dan kenyamanan lingkungan. Bantuan perbaikan 
fasilitas mandi,cuci dan kakus (MCK), perbaikan 
saluran drainase dan jalan lingkungan, khitanan 
massal, serta bakti sosial - beberapa contoh 
kepedulian perusahaan terhadap masyarakat 
sekitar. 

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk 
mewujudkan keinginannya menjadi green 
company dengan memprakarsai penanaman 
pohon setiap tahun, penambahan tanaman 
bunga satu juta polybag setiap tahun, 
pembudidayaan tanaman-tanaman langka serta 
menanam 500 pucuk mangrove di Kepulauan 
Seribu. 


SOCIAL RESPONSIBILITY 


Corporate Social Responsibility has 
not merely come as the Company's charity to 
its surroundings. The responsibility goes further 
to the stakeholders, employees, suppliers, 
business partners and public. The Company 
tries to give the stakeholders the best return for 
their investment. It also has made possible all 
attempts to elevate its employees' welfare and 

encourage them to improve their work 
performance. Mutual relations have been built 
with the suppliers and business partners, while 
trying to become economic growth catalyst and 
leader in improving the community life guality. 

Working in cooperation with non- 
governmental organizations, the Company has 
established the People's School, as free-of- 
charge school for the less fortunate families 
living around the Company. 

The Company has also taken apart in 
creating secure, clean and comfortable 
environment. Charity in the forms of renovation 
of public toilet facilities, drainage system, road 
repair, mass circumcision, social action 
programs, service, are some of the example of 
the Company's concerns to the local people. 

PT Pembangunan J aya Ancol Tbk. 
trying to materialize its ideals to become a green 
company by initiating the planting of new trees 
each, and procurement of 1 million poly-bags 
of flower plants yearly. The green effort has also 
been undertaken by planting of endangered 
plants and planting 500 tips of mangrove in 
Thousand Islands. 


Tanggung J awab Pelaporan Tahunan 
Good Corporate Governance 


Laporan Tahunan ini, beserta Laporan Keuangan 
dan informasi terkait, merupakan tanggung 
jawab manajemen PT Pembangunan J aya Ancol 
Tbk dan telah disetujui oleh para anggota Dewan 
Komisaris dan Dewan Direksi dengan 
membubuhkan tanda tangannya masing-masing 
di bawah ini: 


This annual report, Financial Report and other 

related information are management's 50 
responsibility of PT Pembangunan J aya Ancol 

Tbk approved by Commissionaires and 
Managements with their signatures on it as 

follows: 


KOMISARIS COMMISSIONER 


Drs. Ma'mun Amin 
Komisaris Utama 
Presiden Commissioner 


Trisna Muliadi Ir.Palgunadi Tatit Drs. Hari Sandjojo Ir.H. KRMH Daryanto 
Komisaris Setyawan, Dipl-Ing Malang J udo, Msi Mangoenpratolo Yosodiningrat 
Commissioner Komisaris Komisaris Komisaris 


Commissioner 


Commissioner Commissioner 


DIREKTUR DIRECTOR 


Budi Karya Sumadi 
Direktur Utama 
President Director 


Pramonohadi S. Sudiro Pramono 
Sayogyo Direktur 
Direktur Director 


Director 


Winarto Djumhana 
Direktur Tjakrawiralaksana 
Director Direktur Administrasi 


Director of Administration 


